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PRAKATA

Senandung puji senantiasa kita panjatkan kehadirat Allah Swt, atas
segala nikmat dan ilham yang diberikan kepada kita, yang sungguhpun
seluruh ranting kita jadikan pena, air laut kita jadikan tinta dan dedaunan
kita jadikan kertas niscaya~kita tidakdapat menghitung nikmat yang
diberikan Allah kepada kita. Sholawat dan salam senantiasa tercurah
kepada Rasulullah Muhammad Saw,sang aktor terbaik sepanjang sejarah
peradaban manusia. Semoga kita dapat mengambi! ibrah .atas segalah
risalah beliau dalam menjalankan' aktifitas kita dalam kehidupan sebagai
hamba Allah dan Khalifah di muka bumi. Saya ridha ber-Tuhan kepada
Allah, ber-Agama -kepada [slam j@an ber-Nabi kepada. Muhammad
Rasulullah Saw.

Dalam penyusunan skripsi yang ‘berjudul ‘Peran -guru Pendidikan
Agama Islam terhadap pembentukan karakter siswa SMP Negeri 4
Bontosikuyu Kabupaten Kepulauan Selayar” tidak dapat menyelesaikan
tanpa adanya kontribusi dari berbagai pihak. Berbagai kendala yang
dihadapi peneliti dalam rangka penyusunan skripsi ini, tetapi berkat
bantuan berbagai pihak maka skripsi ini dapat penulis selesaikan pada
waktunya. Oleh karena itu, pada kesempatan ini dengan tulus penulis
menyampaikan penghargaan dan ucapan terima kasih kepada:

1. Kedua orang tua penulis, yaitu Ayahanda Abdul Kadir dan Ibunda

Baho Tuang yang telah mendidik dan membesarkan penulis dengan
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kasih sayang serta tidak kenal lelah dan pengorbanan apapun
sehingga penulis sampai kejenjang S1 (Strata Satu), kepadanya
penulis senantiasa memanjatkan do’a semoga Allah mengampuni
dosanya dan menentramkannya di dunia dan akhirat.

Bapak Dr. Irwan Akib, M. Pd. Rektor Universitas Muhammadiyah
Makassar.

Bapak Drs. H. Mawardi Pewangi, M.Pd.l Dekan Fakultas Agama Islam
Universitas.Muhammadiyah Makassar.

Ibu Amirah Mawardi, S.Ag;M. Si. Ketua Program Studi Pendidikan
Agama !slam yang juga telah memberikan ilmunya kepada penulis.
Bapak-Abd. Aziz Musltimin, S.Ag, M.Pdl, M.Pd, dan Bapak Drs. H. Abd
Samad. T, M.Pd selaku Dgsen, Pembimbing yang dengan penuh
kesabaran memberikan bimbiggan dan pengarahan kepada penulis
dalam penyusunan skiripsi ini.

H. Risal Dg. Mangiri, S.Pd, selaku Kepala SMP Negeri 1 Bontomatene
Kabupaten Kepulauan Selayar yang telah memberikan izin kepada
penulis untuk melakukan penelitian beserta staf guru yang telah ikut.
Kakanda Muhammadlkhsan Al-Birr-yang telah banyak memberikan
dukungan, motifasi, dan semangat dalam penyusunan skripsi ini.
Smoga seluruh bantuannya bernilai ibadah di sisi Allah Swt.
Sahabat-sahabat angkatan 2010 khususnya Program Studi
Pendidikan Agama Islam atas segala kontribusi serta semua teman-

teman yang namanya tidak dapat saya sebutkan satu-persatu.
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Akhirnya penulis berdo’a semoga semua pihak yang telah
memberikan bantuan dan bimbingannya senantiasa memperoleh balasan
dari sisi-Nya dan kita berada dalam khafilah panjang menuju syurga-Nya
dan penulis juga berharap agar skripsi ini memberikan manfaat bagi

penulis pada khususnya dan bagi pemerhati pendidikan pada umumnya.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang.

Suatu kenyataan yang tidak dapat dipungkiri, bahwa nilai-nilai dan
sistem budaya yang ada didingkungan umat islam telah kehilangan daya
dinamikanya dan menjadi mandek, sehingga tidak mampu mewujudkan
peran dan fungsinyasebagai.rahmaian lil ‘alamin. Sementara nilai-nilai
dan budaya umat manusia di luar lingkungan umat islam pada umumnya
telah didominasi oleh nilai-nilai dan' sistem budaya modern, dengan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang semakin canggih serta sifatnya yang
sekuler, telah mengalami perkempbangan yang cepat dan tanpa batas
serta’ menyentuh tujuan-tujuan yang hakiki--Sebagai konsekuensinya,
nilai-nilai. dan sistem budaya modern. tersebut telahir menimbulkan
ancaman terhadap kelestarian kehidupan ‘umat manusia dan alam
sekitarnya serta kehidupan semesta ini. Inilah iantangan bagi islam dan
umatnya, bahkan bagi seluruh umat manusia.

Satu hal yang tak bisa dipungkiri bahwa pengaruh globalisasi telah
membuat banyak remaja kita kehilangan karakter sebagai bangsa
Indonesia, dan media massa sebagai alat dari globalisasi mempunyai
andil yang sangat besar terhadap perubahan nilai-nilai yang ada di dalam
masyarakat kita. Hal ini ditunjukkan dengan banyaknya gejala-gejala

perubahan yang muncul dalam kehidupan sehari-hari remaja kita



sekarang. Dari cara berpakaian zaman sekarang misalnya, banyak dari
remaja kita yang berdandan ala selebritis yang cenderung ke barat-
baratan dan seakan lupa dengan karakter budaya sendiri.

Mereka mengenakan pakaian yang agak minim bahan dan bahkan
terkadang sampai yang transparan sehingga memperlihatkan bagian
tubuh yang seharusnya tidak kelinatan. Pada hal cara berpakaian tersebut
jelas-jelas tidak sesuai”dengan nilai-nilai. kehidupan bangsa kita yang
mayoritas beragama . muslim dan,berfalsafah hidup Pancasila. Tak
ketinggalanjuga -gaya rambut.mereka di‘cat beicaneka. warna. Pendek
kata, remaja kita lebih suka jika menjadi diri orang lain dengan cara
menutupi videntitasnya -sebagai wujud aktualisasi “dirinya:” Sudah tidak
banyak lagi remaja kita yang mal elestarikan nilai-nilai budaya bangsa
Indonesia dengan mengenakah~ pakaian yang sopan sesuai dengan
karakter bangsa sendiri, bertutur kata yang santun kepada orang yang
lebih tua, béerprilaku sesuai dengan nilai dan norma-yang berlaku di
masyarakat kita.

Pendidikan merupakan harapan utama bagi perbaikan kualitas
manusia indonesia. Ditinjau dari peran-dasarnya, pendidikan merupakan
jalur peningkatan kualitas manusia yang lebih menekankan pada
pembentukan kualitas dasar, seperti keimanan, ketakwaan, kepribadian,
karakter, kecerdasan, dan kedisiplinan. Pendidikan memiliki nilai strategis
sebagai investasi bagi masa depan. Dan secara teori, pendidikan adalah

dasar bagi pertumbuhan ekonomi, perkembangan sains dan teknologi,



mengurangi kemiskinan, dan meningkatkan kualitas peradaban. Namun,
kondisi pendidikan yang terjadi sekarang ini menampakkan kualitas yang
jauh dari harapan.

Terdapat banyak persoalan yang mencerminkan lemahnya karakter
positif dalam dunia pendidikan kita. Kasus-kasus seperti tawuran pelajar,
korupsi di kalangan birokrasi pendidikan, dan guru yang tidak layak
diteladani serta hal yanglainnya berimplikasi pada kualitas mutu lulusan di
hampir semua_jenjang ‘pendidikan dermal. Lalu, manakala dituding agar
karena menghasiikan  individusindividu._kofrup, maka aspek mana yang
salah? Apakah kesalahan ada pada mekanisme prosedural, birokrasi,
aturan, atau tata laksana?

Ada_sebuah pertanyaan-foendasar yang muncul ketika karakter
positif itu semua hilang. Jika problematika pendidikan telah terjadi yang
mengerucut pada kenakalan remaja, hilangnya identitas, sebagai pelajar
yang berubah menjadi preman jalanan, kasus tawuran antar pelajar,
pribadi dan karakter pelajar yang mulai hilang. Ketika ini semua terjadi,
pertanyaan kemudian adalah ini tanggung jawab siapa?

Melihat tantangan zaman yang-semakin kompleks, perkembangan
zaman global yang sarat dengan terkikisnya nilai-nilai moral dan akhlak
para anak bangsa termasuk para pelajar maka sejatinya memang peran
orangtua dalam mendidik anak adalah satu hal yang sangat subtansial
termasuk pendidikan rohani atau spiritualitas adalah hal yang mesti lebih

ditingkatkan, agar anak-anak sebagai generasi harapan bangsa tidak



tergerus oleh hegemoni arus globalisme dan modernisme. Menyiapkan
masa depan anak adalah kewajiban bagi kedua orangtua, baik dari sisi
psikologis, sisi fisik, sisi kesehatan, sisi pendidikan, maupun sisi
religiusitas anak-anak. Disini dibutuhkan sebuah penanganan serius agar
anak yang menjadi amanah Allah Swt kepada orangtua tidak di sia-
saiakan, diabaikan begitu saja dan {idak selayaknya.

Bahkan Rasulullahs Saw meletakkan« kaidah mendasar bahwa
seorang anak_.itu tumbub. dan . berkembang mengikuti agama kedua
orangtuanya. Kedua orangiua.nyalah yang memberikan. pengaruh yang
kuat terhadap anaknya termasuk masa depannya. Sebagaimana Allah
Swt memerintahkan. orangtua untuk “mendidik ~anak-anak mereka,
mendorong mereka untuk itu,-dan“memikulkan tanggung jawab kepada

mereka. Allah Swt berfirman dalaim, @S:. At-Tahrim (66): 6
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Terjemahnya:

Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka yang bahan bakarnya manusia dan batu, sedangkan
para penjaganya adalah para malaikat yang kasar dan keras, serta
tidak pernah mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-
Nya kepada mereka serta selalu mengerjakan apa yang
diperintahkannya. (Kementerian Agama Rl 2007: 559)

Dari ayat tersebut menunjukkan bahwa seluruh kaum muslimin,
diperintahkan untuk memelihara diri dan keluarganya dari api neraka.

Dalam hal ini kaum muslimin diperintahkan agar memlihara diri mereka



sendiri dan juga anggota keluarganya dari berbuat maksiat dan kejahatan,
agar mereka terbiasa berbuat kebaikan dan amal shaleh.

Orangtua sebagai pendidikan pertama dan utama di lingkungan
keluarga, peran sentral juga mengarah kepada orang-orang yang terlibat
dimana anak tersebut menimbah ilmu atau mengenyam bangku
pendidikan formal. Pendidikan yang.didapatkan di sekolah sedikit banyak
akan berpengaruh terhadap pembentukan karakter bagi peserta didik.

Tak bisa.dipungkiri ‘Kepala sekolah dan guru serta stecholder terkait
adalah orang vang memiliki peran dalam ‘hal ini..l ebih mengerucut lagi
kepada guru pendidikan agama islam yang notabenenya mendidik siswa
tidak hanya untuk kecerdasan intelekiual semata, akan tetapi pada
peningkatan akhlak, karakter,-sériaKepribadian peserta didik juga hal
yang utama.

Hal “inilah  yang menjadi dasar. keinginan ' dari. “penulis untuk
mengetahur peran guru pendidikan agama islam terhadap pembentukan
karakter dikalangan peserta didik di _lingkungan sekolah menengah
pertama yang dideskripsikan dalam bentuk skripsi dengan judul: peran
guru pendidikan agama islam-ternadap-pembentukan karakter siswa SMP

Negeri 1 Bontomatene Kabupaten Kepulauan Selayar.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas maka dalam karya tulis ini akan
dibahas suatu topik atau judul peran guru pendidikan agama islam

terhadap pembentukan karakter siswa SMP Negeri 1 Bontomatene



Kabupaten Kepulauan Selayar. Dan dari latar belakang yang telah
diuraikan, maka masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai
berikut

1. Bagaimana peran guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 1

Bontomatene Kabupaten Kepulauan Selayar ?

2. Bagaimana metode ikan Agama Islam dalam
pembentukan / VIP-. Negeri 1 Bontomatene
B MUHA\
"a lh
hthAs‘,u

pembentukan karakter siswa SMP Negeri 1 Bontomatene
Kabupaten Kepulauan Selayar.

3. Untuk mengetahui faktor yang mendukung dan menghambat
pembentukan karakter siswa SMP Negeri 1 Bontomatene

Kabupaten Kepulauan Selayar.



D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoritis
Sebagai sarana untuk menambah khazanah ilmu pengetahuan
tentang peran guru pendidikan agama islam terhadap pembentukan

karakter siswa SMP Negeri 1 Bontomatene Kabupaten Kepulauan

Selayar.

2. Manfaat praktis




BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan teoritis tentang guru pendidikan Agama Islam

Sebelum membicarakan tentang pengertian Guru Pendidikan
Agama Islam, perlulah kiranya. penulis awali dengan menguraikan
pengertian guru secara-umum, hal ini sebagai-itik tolak untuk memberikan
pengertian guru-pendidikan agama isiam.

Dari_segi bahasa, guru atau pendidik adalaii 'orang yang mendidik.
Dari“pengeitian ini timbul kesan bahwa guru atau pendidik ialah orang
yang melakukan kegiatan dalam hal mendidik. Dalam bahasa Inggris
ditemui. beberapa kata yang -gentiekati maknanya ‘'dengan guru atau
pendidik. Kata-kata tersebut -Seperil’ teacher yang berarti guru atau
pengajar,-dan tutor yang berarti guru pribadi atau guru yang.mengajar di
rumah. Dalam bahasa Arab dijumpai kata t'stad, mudariis, mu’allim, dan
muaddib. Kata ustadz jamaknya asaatidz yang berarti teacher atau guru,
professor, (gelar akademi/jenjang di bidang intelektual), pelatih, penulis,
dan penyair. Sementara itu (Nata, 1997: 62) kata mudarris berarti teacher
(guru), instrukture (pelatih), dan lecturer (dosen). Selanjutnya, kata
muallim yang berarti teacher (guru), trainer (pemandu). Kemudian, kata
muaddib berarti educator (pendidik) atau teacher in quranic school (guru
dalam lembaga pendidikan Al-Quran). Kata-kata tersebut secara

keseluruhan terhimpun dalam pengertian pendidik, karena pada dasarnya



kesemuanya mengacu pada seseorang yang memberikan pengetahuan,
keterampilan, atau pengalaman kepada orang lain. Mungkin hanya ada
perbedaan istilah dalam penggunaannya. Jika suatu pengetahuan
diberikan disekolah pengajarnya disebut teacher (guru), di perguruan
tinggi disebut lecturer atau professor, di rumah-rumah secara pribadi
disebut tutor, di pusat-pusat latiian_disebut instructure dan dilembaga
pendidikan yang mengajarkan agama disebut-educator

Adapun pengertian ‘gurd menuiut istilah dikemukakan oleh para ahli
pendidikan islam, di antaranya adaiah Ahmad D, Marimba.(2006:90) yang
menyatakan bahwa “guru ialah orang yang memikul tanggung jawab untuk
mendidik”»Orang dalam.pengertian ini ialah.orang dewasa, yang karena
hak|dan kewajibannya bertanggunas/awab atas pendidikan si' terdidik.
Pendidik juga orang dewasa~,yang bertanggung jawab ' memberi
pertolongan, pada anak didik dalam. perkembangan “jasmani dan
rohaninya, @gar mencapai tingkat kedewasaan, maupun berdiri sendiri
dan memenuhi itingkat kedewasaannya, maupun berdiri sendiri dan
memenuhi tugasnya sebagai hamba Allah Swt dan khalifah di muka bumi.
Selain itu, mampu sebagi-makhluk-soesial dan makhluk individu yang
mandiri.

Sejalan dengan pendapat Ahmad D. Marimba, Ahmad Tafsir
(2006:45) mendefinisikan pendidik sebagai siapa saja yang bertanggung
jawab terhadap perkembangan anak didik, dengan mengupayakan

perkembangan seluruh potensi anak didik, baik efektif, kognitif, maupun
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psikomotorik. Menurutnya, tanggung jawab pertama dan utama terhadap
pendidikan anak adalah orang tua anak didik. Tanggung jawab itu
disebabkan sekurang-kurangnya oleh dua hal: (1) mendidik anaknya; (2)
karena kepentingan kedua orang tua, yaitu orangtua berkepentingan
terhnadap kemajuan perkembangan anaknya, sukses anaknya sukses
orangtuanya juga. Karena sikap.anak.adalah cerminan didikan orangtua.

Pengertian lain~"dari pendidik dapat. dilihat pada Ensiklopedi
Pendidikan yang /dimaksud . dengan, pendidik ialah seseorang yang
memberi /dan melaksanakan wtugas: pendidikan .atau tugas mendidik.
Selanjutnya, dikatakan bahwa orangtua adalah pendidik atas dasar
jabatan dan kedudukannya yang ada di lingkungan keluarga:

Dalam beberapa literaiur kependidikan pada umumnya, istilah
Pendidik sering diwakili oleh™isti'afi* guru,” orang yang pekerjaannya
mengajar--atau memberikan  pelajaran . di sekolah/kelasy -Istilah guru
sebagaimana’ dijelaskan, adalah orang yang kerjanya mengajar atau
memberikan pelajaran di sekolah/kelas. Secara lebih khusus lagi, ia
mengatakan  bahwa guru adalah orang yang bekerja dalam bidang
pendidikan dan pengajaran-yangikut  bertanggung jawab dalam
membantu anak-anak mencapai kedewasaan masing-masing. Guru dalam
pengertian tersebut menurutnya bukanlah sekedar orang yang berdiri di
depan kelas untuk menyampaikan materi pengetahuan tertentu,
melainkan anggota masyarakat yang harus ikut aktif dan berjiwa bebas

serta kreatif dalam mengarahkan perkembangan anak didiknya untuk
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menjadi anggota masyarakat sebagai orang dewasa. Dalam pengertian
ini, terkesan adanya tugas yang demikian berat yang harus dipikul oleh
seorang pendidik, khususnya guru. Tugas tersebut, selain memberikan
pelajaran di muka kelas, juga membantu mendewasakan peserta didik.

Dari berbagi definisi pendidik di atas, dapat dimengerti bahwa yang
dimaksud dengan pendidik adalah.orang dewasa yang bertanggung jawab
memberikan bimbingan” kepada peserta. didik dalam perkembangan
jasmani dan rohaninya " agar. -mencapai, kedewasaannya, mampu
melaksanakan tugasnya scbagai khalifah di bumi, sebagai makhluk sosial,
dan sebagai individu yang sanggup berdiri sendiri.

Selanjutnya guru - pendidikan agama _isleam secara ethimologi
(harfiah) ialah dalam literatur- Kependidikan “islam seorang. guru biasa
disebut sebagai wustadz, mu-afimsmurabbiy, mursyid, mudarris, dan
mu’addib, yang artinya orang memberikan ilmu pengetahuan dengan
tujuan mencerdaskan dan.membina akhlak peserta didik agar menjadi
orang yang berkepribadian baik.

Sedangkan pengeriian guru agama islam ditinjau dari sudut
therminologi yaitu guru agama islam, -adalah seorang pendidik yang
mengajarkan ajaran islam dan membimbing anak didik kearah pencapaian
kedewasaan serta membentuk kepribadian muslim yang berakhlak,
sehingga terjadi keseimbangan kebahagiaan di dunia dan akhirat.

Dengan demikian seorang guru agama islam adalah merupakan figur

seorang pemimpin yang mana disetiap perkataan atau perbuatan yang
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akan menjadi panutan bagi anak didik, maka disamping sebagai profesi,
seorang guru agama hendaklah menjaga kewibawaannya agar jangan
sampai seorang guru agama melakukan hal-hal yang bisa menyebabkan
hilangnya kepercayaan yang telah diberikan masyarakat.
Al-Ghazali dalam Roqib (2009: 55) mengatakan bahwa
siapa yang memilih pekerjgan. mengajar, ia sesungguhnya telah
memilih pekerjaan besar® dan penting. Karena kedudukan guru
agama islam yang demikian tinggi-dalam islam dan merupakan
realisasi dari ajaran islam itu sendiri, maka, pekerjaan atau profesi
sebagai gurt agama: islam tidak kalah pentingnya dengan guru yang
mengajar pendidikan umum.
Dengan.demikian pengertian guru agama Islam yang dimaksud di
sinit adalah., mendidik dalam ' bidang / keagamaan, merupakan taraf
pencapaian yang diinginkan atau -hasil -yang telah diperoleh dalam

menjalankan pengajaran pendidiken=agama istam baik di tingkat dasar,

menengah atau perguruan tinggi.

B. Tugas dan Peranan Pendidik dalam Pembelajaran

Akhlak ‘pendidik yang berkaitan dengan. pelaksanaan tugas
menghadapi para peseria  didik telah dikemukakan oleh para ahli
pendidikan. Ibn Khaldun misalnya, berpendapat bahwa seorang pendidik
hendaknya mendidik secara bertahap, mengulang-ulang sesuai dengan
pokok bahasan dan kesanggupan peserta didik, tidak berpindah satu topik
ke topik yang lain sebelum topik pertama dikuasai, tidak memandang
kelupaan sebagai suatu aib, tetapi agar mengatasinya dengan jalan

mengulang. Jangan bersikap keras terhadap peserta didik, memilih bidang
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kajian yang dikuasai peserta didik, mendekatkan peserta didik pada
pencapaian tujuan, memperlihatkan tingkat kesanggupan peserta didik
dan menolongnya agar mampu memahami pelajaran.

Al-lmam Muhyiddin Yahya bin Syarf al-Nawawi dalam Roqib
(2009:79) menyatakan bahwa

seorang pendidik ketika+ inendidik hendaknya berniat untuk

memperoleh keridhaan<Nya dai*jangan menjadikannya sebagai

perantara untuk mendapatkan kemewahan duniawi, melainkan yang

harus ditanamkan dalam benaknya adalah .untuk beribadah.

Untukitu, diperiukan niat yang-baik, walaupun masalah ini terhitung
cukup berat, terutama bagi orang yang pertama kali. melaksanakan tugas
mendidik. Selain itu, 1a juga ‘harus menunjukkan kecintean kepada ilmu
pengetahuan dengan cara mengingat manfaat dan keutamaan ilmu dan
para ulama sebagai pewaris Nabi, Selanjutanya; sikap tersebut dibarengi
dengan senantiasa menunjukkan kebaikan--pada dirinya dan putra-
putranya dengan bersikap lembut, sungguh-sungguh memperbaiki budi
pekertinya, bersikap sabar dalam menghadapi percobaan dan perlakuan
yang kurang menyenangkan dari peserta didiknya dengan cara
melibatkan diri ke dalam perlakuan baik.

Hal berikutnya yang perlu dilakukan pendidik adalah menanyakan
kabar peserta didiknya yang tidak hadir berupaya memperluas
pemahamannya memberikan nilai manfaat kepadanya, berupaya

memberikan pemahaman sesuai dengan tingkat kecerdasannya, tidak

memberikan beban yang tidak sanggup dipikul peserta didik, tidak pula
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memberikan tugas yang terlalu ringan, mengajar masing-masing individu
menurut tingkat kesanggupannya dan motivasinya.

Dalam kaitannya dengan etika yang wajib dilaksanakan guru

J

kepada peserta didiknya, Imam Al-Ghazali dalam kitabnya Ihya
Ulumuddin dalam Djam’an Satori (2010:25.) menyatakan, sebagai berikut:

(1) Seorang pendidik harus‘menaruh kasih sayang terhadap peserta
didiknya dan memperlakukan mereka seperti perlakuan mereka
terhadap anaknya“sendiri; (2) tidak mengharapkan balas jasa atau
ucapan terima Kasih, _tetapi dengan mendidik itu ia bermaksud
mencari keridhaan Allah Swi. Ban mendekatkan.diri kepada-Nya; (3)
hendaknya pendidik menasinatkan. kepada peseria.didiknya supaya
jangan sibuledengan ‘iimu.yang-absirak dan'yang gaib-gaib sebelum
selesai pelajaran atau pengertiannya dalam ilmu yang jelas, konkret
dan ilmu yang pokok-pokok, terangkanlah bahwa belajar itu supaya
dapat mendekatkan diri'kepada Allah Swt., bukan akan bermegah-
megahan dengan ilmu pengetahuan itu; (4) mencegah peserta didik
dari sesuatu akhiak yang tidak baik dengan jalan sindiran, jika
mungkin dan jangan dengab-tesus terang, dengan jalan halus dan
jangan mencela;(5) supaya diperhatikan-tingkat akal pikiran peserta
didik- dan_berbicara dengan, mereka menurut kadar akalnya dan
jangan disampaikan sesuatu yang melebihi tingkat-tangkapannya
agar ia tidak lari dari pelajaran, ringkasnya berbicaralah dengan
bahasa mereka; (6) jangan ditimbul/kan rasa benci pada diri peserta
didik mengenai sesuatu cabang ilmu vang lain, tetapi seyogianya
dibukakan:jalan bagi mereka untuk belajar cabang ilmu tersebut; (7)
seyogianya ‘kepada peserta didik yang masih di bawah umur
diberikan pelajaran yang jelas dan pantas buat dia dan tidak perlu
disebutkan kepadanya akan rahasia-rahasia yang terkandung di
dalam sesuatu itu, sehingga tidak menjadi dingin' kemauannya atau
gelisah pikirannya; dan-(8) seorang pendidik harus mengamalkan
ilmunya dan jangan berlain kata dengan perbuatan.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, terlihat bahwa sosok guru
yang ideal adalah pendidik yang memiliki motivasi mendidik yang tulus,
yaitu ikhlas dalam mengamalkan ilmunya, bertindak sebagai “orangtua”
yang penuh kasih sayang kepada peserta didiknya, mampu menggali

potensi yang dimiliki para peserta didik, bersikap terbuka, dan demokratis
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untuk menerima dan menghargai pendapat para peserta didiknya, dapat
bekerja sama dengan para peserta didik dalam memecahkan masalah,
dan ia menjadi tipe ideal atau idola bagi peserta didiknya, sehingga
peserta didik itu mengikuti perbuatan baik yang dilakukan pendidiknya
menuju jalan akhirat. Di sini, terlihat bahwa pada akhirnya berbagai upaya
yang dilakukan oleh pendidik terhadap peserta didiknya dalam proses
pendidikan harus dapat‘membawa peserta. didik menuju taqarrub kepada
Allah Swt, yang.debih dikenal mendekatkan diri kepada Allah Swit.

Pribadi guiu ~ memiliki-+ andil . yang = saagat besar terhadap
keberhasilan pendidikan, terutama dalam pendidikan tentang karakter;
yang sangat berperan-dalam membentuk pribadi peseria” didik, Hal ini
dapat dimaklumi- karena manfisiasmerupakan makhituk yang suka
mencontoh, termasuk peserta Gitdik mencontoh pribadi gurunya dalam
membentuk  pribadinya. Semua itu menunjukkan bahwa kompetensi
personal "atau kepribadian' guru sangat dibutunhkan oleh peserta didik
dalam proses pembentukan pribadinya: Oleh karena itu wajar, ketika
orangtua mendaftarkan anakinya kesuatu sekolah akan mencari tahu dulu
siapa guru-guru yang akan-membimbing anaknya. Dalam pendidikan
karakter pribadi guru akan menjadi teladan , diteladani, atau keteladanan
bagi para peserta didik.

Keteladanan guru sangat besar pengaruhnya terhadap
pertumbuhan dan perkembangan karakter para peserta didik.

Keteladanan ini memiliki peran dan fungsi yang sangat penting dalam
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pembentukan karakter anak, guna menyiapkan dan mengembangkan
Sumber Daya Manusia (SDM), serta menyejahterakan masyarakat,
kemajuan Negara dan bangsa pada umumnya. Oleh karena itu, dalam
mengefektifkan dan menyukseskan pendidikan karakter di sekolah, setiap
guru dituntut untuk memiliki kompetensi karakter yang memadai, bahkan
kompetensi ini akan melandasi_atau,. menjadi landasan bagi kompetensi-
kompetensi lainnya. Dalam hal ini, guru tidak*hanya dituntut untuk mampu
memaknai pembelajaran, tetapic «dan ' .yang paling penting adalah
bagaimana. dia \menjadikan  pembeiajaran’ sebagai  ajangspembentukan
karakter dan perbaikan kualitas pribadi peserta didik.

Secara teoritis, menjadi teladan merupakan bagian integral dari
seorang guru, sehingga menjadi"gtruy ‘berarti menerima tanggung jawab
untuk 'menjadi_teladan. Memahd, sctiap profesi mempunyai | tuntutan-
tuntutan khusus, dan-karenanya bila menolak berarti menoilak profesi itu.
Pertanyaan'yang timbul adalah, apakah guru harus menjadi teladan baik
di dalam melaksanakan tugasnya maupun dalam_seluruh kehidupannya?
Dalam beberapa hal memang benar bahwa guru harus bisa menjadi
teladan di kedua posisi-tersebut, tetapi jangan sampai hal tersebut

menjadikan guru tidak memiliki kebebasan sama sekali.

C.Pembentukan Karakter
Dilacak dari asal usulnya Takdiratun Musfiroh (2008:33), kata
karakter berasal dari bahasa Yunani yang berarti to mark atau cetak biru ,

format dasar, sidik, seperti dalam sidik jari. Dalam tradisi Yahudi, misalnya
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para tetua melihat alam, katakanlah laut, sebagai sebuah karakter, yaitu
sebagai sesuatu yang bebas, tidak bisa dikuasai manusia. Oleh karena
itu, berhadapan dengan apa yang memiliki karakter, manusia tidak dapat
ikut campur tangan. Manusia tidak dapat memberikan bentuk.

Makna ini ternyata mengandung ambiguitas. Menurut Doni kusuma
(2007:43), untuk menjadikan karakter bermakna dinamis, ada dua cara
interpretasi. Mounier dalam Salman (2013.89) melihat karakter sebagai
dua hal, yaitu-pertama, * “sebagai -sekumpulan kondisi yang diberikan
begitu saja‘atau -ielah ada begitu saja; yang lebih kurang dipaksakan
dalam.diri Kkita: Karakter yang demikian ini dianggap sebagai suatu yang
telan ada»Kedua, karakter juga bisa dipahami.sebagai iingkat kekuatan
melalui._mana seseorang individymempu menguasai kondisi tersebut.
Karakter yang demikian ini diseblit' sebagai proses yang dikehendaki”.

Karakter sebagai suatu kondisi yang diterima tanpa kebebasan dan
karakter yang diterima sebagai kemampuan seseorang untuk secara
bebas mengatasi keterbatasan kondisinya ini, ‘membuat kita tidak
sertamerta jatuh dalam fatalisme akibat determinasi alam ataupun terlalu
tinggi optimisme, seolah kodrat--alamiah kita tidak menentukan
pelaksanaan kebebasan yang kita miliki. Melalui dua hal ini, kita diajak
untuk mengenali keterbatasan diri, potensi-potensi, serta kemungkinan-
kemungkinan bagi perkembangan kita. Untuk itulah, model tipologi yang
lebih menekankan penerimaan kondisi natural yang dari sononya tidak

cocok. Cara-cara inilah salah satu cara dalam menilai karakter.
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Karakter, secara lebih jelas, mengacu kepada serangkaian sikap,
perilaku, motivasi, dan keterampilan. Karakter meliputi sikap seperti
keinginan untuk, melakukan hal yang terbaik, kapasitas intelektual, seperti
berpikir kritis dan alasan moral, perilaku seperti jujur dan bertanggung
jawab, mempertahankan prinsip-prinsip moral dalam situasi ketidakadilan,
kecakapan interpersonal dan emosional yang memungkinkan seseorang
berinteraksi secara efektif.dalam berbagai keadaan, dan komitmen untuk
berkontribusi dengan komuoniias «dan masyarakatnya. Dari kata karakter
kemudians berkembang kaia karasteristik.’ Karakieristik .@dalah realisasi
perkembangan positif sebagai individu. Individu yang berkarakter baik
adalah seseorang yang-berusaha melakukan hal yang terbaik.

Karakter sendiri sesungegttinyasibarat pisau bermata dua. Pisau itu
dapat anda manfaatkan untuk menairis sayur, mengupas kulit buah, atau
berbagai manfaat positif lainnya. Namun, jika anda tidak ‘hati-hati, mata
pisau bisa mengenai Kulit . anda sehingga berdarah. Ini-berarti, pisau itu
pada satu sisi bisa memberi manfaat, sementara disisi lain, bisa memberi
nilai negatif. Demikian juga dengan karakter. Seorang anak yang memiliki
karakter pemberani akan memiliki keyakinan diri yang tinggi. la tidak takut
menghadapi apapun. Namun, keberanian ini jika tidak dikelola secara
baik, juga akan menghadirkan efek negatif, seperti ceroboh. Sifat sabar
pada seorang anak misalnya, akan membuatnya hati-hati, cermat, dan
tabah dalam menghadapi setiap persoalan. Tetapi, jika sabar tidak

dikelola secara tepat, akan bermetamorfosis menjadi peragu, dan takut.
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Pada titikk inilah, pembentukan karakter penting untuk
dikembangkan kepada anak secara tepat. Landasan filsufis dalam
pengembangan karakter harus jelas, yaitu nilai-nilai agama, etika dan
moral. Dengan demikian, jika seorang anak memiliki keberanian,
keberanian itu akan digunakan pada kondisi yang tepat. Karakter positif
keberanian itu muncul pada kondisi. posif dan benar. Saat berhadapan

dengan sesuatu yang melanggar hukum, keberaniannya tidak muncul.

D. Profil manusia berkarakter

Manusia * -berkarakter adalah manusia yang ‘dalam. perilaku dan
segala halyang berkaitan dengan aktivitas hidupnya sarat dengan nilai-
nilai © kebaikan. Manusia semacam ini “bukan berarti tidak pernah
melakukan kesalahan, tetapi selalurberusaha memperbaiki segala bentuk
kesalahannya dan terus-menerus memperbaiki diri dari wakiu ke waktu.

Kriteria semacam ini memang masih terlalu abstrak dan general.
Maka, ketika diterjemahkan ketataran aplikatif -untuk’ mengetahui
karakteristiknya menjadi sulit. Setiap orang akan memiliki kriteria dan
pandangan sendiri-sendiri, sesuai dengan latar belakang keilmuan dan
landasan berpikirnya. Hal ini wajar karena memang tidak ada kriteria
tunggal yang disepakati oleh semua orang. Karakter sendiri pada
dasarnya harus disesuaikan dengan kondisi sosial, nilai moral dan
berbagai nilai-nilai yang khas yang ada pada sebuah daerah. Namun
demikian, substansi nilainya bersifat universal dan berlaku sepanjang

masa. Misalnya, berbuat baik dengan tetangga adalah nilai yang sifatnya
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universal. Tetapi dalam tataran implementatif, berbuat baik dengan
tetangga itu teraplikasi secara berbeda di tiap-tiap daerah.

Rumusan kriteria karakter juga sangat beragam, tetapi secara
substansi sebenarnya berada dalam muara yang sama, yaitu nilai-nilai
kebajikan. Abraham Maslow dalam Musfiroh (2008:53) misalnya,
‘memang tidak secara eksplisit . menggunakan istilah karakter, tetapi
formulanya tentang manusia yang berkualitas selaras dengan kriteria
manusia yang berkarakter dan berkepribadian baik’™

Menurut, Maslow ~dalam Musfiroh (2008:53) ,. manusia yang
berkualitas adalah manusia yang mampu mengaktualisasikan diri, yaitu
manusia yang memiliki kKarakteristik sebagai berikut.

Dapat menerima dirinyar ofargdain, dan‘lingkungan sekitar.

Berpandangan realistik,

Tidak bersikap pasrah.

Berorientasi pada problem-problem eksternal.

Mengapresiasi kebebasan dan kebutuhan akan spesialisasi.

Berkepribadian independen dan bebas dart pengaruh orang lain.

Mengapresiasi segala sesuatu secara progresif, lidak terjebak pada

pola-pela baku.

Integratif dan akomodatif terhadap semua kalangan.

Hubungan dengan orang lain sangat kuat.dan mendalam, bukan

sekadar formalitas.

10.Arah dan norma demokratisnya diliputi oleh sikap toleran dan
sensitivitasnya.

11.Tidak mencampuradukkan antara sarana dan tujuan.

12.Gemar mencipta, berkreasi dan menemukan penemuan-penemuan
dalam skala besar.

13.Menentang ketaatan dan kepatuhan buta terhadap budaya.

14.Berjiwa riang secara filsufis, tidak bermusuhan.

NO O R W N

©

Ciri manusia berkualitas rumusan Maslow titik tekannya adalah
aktualisasi diri. Manusia berkarakter, dengan mengikuti rumusan tersebut

adalah manusia yang mampu mengaktualisasikan dirinya dalam menjalani
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kehidupan ini. Pendidikan karakter merupakan salah satu alat untuk dapat
membimbing seseorang menjadi orang baik terutama pendidikan agama.
dengan pendidikan agama yang akan membentuk karakter akhlakul
karimah bagi anak sehingga mampu memfilter mana pergaulan yang tidak
baik. Pergeseran zaman yang cepat mengakibatkan pengembangan dan
perubahan pada berbagai aspek.keghidupan.

Tak terkecuali aspek pendidikan yang merupakan penanda kualitas
dan mutu tiap individu di suatu daeran..Keseluruhan-unsur pendidikan pun
ikut teraliri arus,perubahan yang tak terbendung.lagi. Namun seringkali
arus‘perubahan itu ikut merubah moral dan karakter tiap individu ~Semakin
maraknyawperubahan. dan penodaan moral semata-maita dimulai dari
kurangnya akhlak atau karakter yantr bersifat agamis pada diri seseorang.
Seseorang yang mampu menanarkan jiwa yang beragama dengan baik,
maka ia dapat menjalani kehidupan multikultural dengan“positif. Orang
yang memiliki jiwa besar maka akan mudah bergaul dengan orang lain

dalam kehidupan kesehariannya.

E. Peran Guru Pendidikan Agama isiam

Dalam pengertian yang sederhana, guru adalah orang yang
memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik. Guru dalam
pandangan masyarakat adalah orang yang melaksanakan pendidikan di
tempat-tempat tertentu, tidak mesti di lembaga pendidikan formal, tetapi
bisa juga di mesjid, surau/musollah, di rumah dan sebagainya. Guru

adalah figur manusia yang menempati posisi dan memegang peranan
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penting dalam pendidikan. Ketika semua orang mempersoalkan masalah
dunia pendidikan, figur guru mesti dilibatkan dalam agenda pembicaraan
terutama yang menyangkut persoalan pendidikan formal di sekolah.

Guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian.
Sebab orang yang pandai berbicara dalam bidang-bidang tertentu, belum
dapat disebut sebagai guru. Untuk menjadi guru diperlukan syarat-syarat
khusus, apalagi sebagai‘guru yang profesional.yang harus mengusai betul
seluk-beluk pendidikan * "‘dan .. pengajaran  dengan berbagai ilmu
pengetahuan lainaya  yang . perlu »dibina’ dan dikembangkan melalui
pendidikan . tertentu atau pendidikan prajabatan. Oleh  sebabwitu guru
adalah figur seorang. pemimpin. la adalah sosok arsitekiur yang dapat
membentuk jiwa dan watak anakdidik, Gurumempunyai kekuasaan untuk
membentuk dan membangun-Kepribadian anak didik menjadi seorang
yang berguna bagi agama, nusa dan bangsa.

Maka jika kita bicara tugas guru, sesungguhnya ia mempunyai
tugas yang banyak, baik yang terikat cleh dinas maupun di luar dinas,
dalam bentuk pengabdian. Namun demikian juga dikelompokkan maka
guru memiliki tiga jenis tugas Suniti (2012:78), yaitu

(1) tugas guru dalam bidang profesi (2) tugas kemanusiaan (3) tugas
dalam bidang kemasyarakatan.

Pertama, guru merupakan profesi/jabatan atau pekerjaan yang
memerlukan keahlian khusus sebagai guru. Dan hal ini tidak semua orang
dapat melakukannya. Dalam konteks ini tugas guru meliputi mendidik,

mengajar, dan melatih. Mendidik berarti meneruskan dan
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mengembangkan nilai-nilai hidup. Mengajar berarti meneruskan dan
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Atau tugas guru
sebagai pendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai
hidup kepada anak didik. Sedangkan tugas guru sebagai pengajar berarti
meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi
kepada anak-anak didik. Sedangkan melatih berarti mengembangkan
keterampilan-keterampilan-pada siswa. Atau“dengan kata lain tugas guru
sebagai  pelatih ¢ berarti . mengembangkan -keterampilan  dan
menerapkannya.daiam kehidupan demi hasa depan anak didik. Sehingga
secara makro tugas guru adalah menyiapkan manusia susila yang cakap
yang dapat diharapkan membangun dirinya dan.membangun bangsa.

Kedua, tugas guru dalam’bidang kemanusiaan di sekolah harus
dapat’ menjadikan dirinya sebZgat=orangtua kedua. la harus mampu
menarik- simpati ia menjadi idola para siswanya. Oleh karena itu harus
mampu memahami jiwa dan watak anak didik. Maka pelajaran apapun
yang diberikan, hendaknya dapat menjadi motivasi-bagi siswanya dalam
belajar. Jika seorang guru dalam penampilannya sudah tidak menarik ,
maka kegagalan pertama -adalah -iidak™ dapat menanamkan benih
pengajarannya kepada para siswanya. Guru harus menanamkan nilai
kemanusiaan kepada anak didik. Dengan begitu anak didik mempunyai
sifat kesetiakawanan sosial.

Ketiga, tugas guru di bidang kemasyarakatannya. Dalam bidang ini

guru mempunyai tugas mendidik dan mengajar masyarakat untuk menjadi
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warga negara Indonesia yang bermoral Pancasila. Bahkan keberadaan
guru merupakan faktor condisio sine quanonyang tidak mungkin
digantikan oleh komponen manapun dalam kehidupan bangsa sejak dulu,
hingga di era kontemporer. Guru tidak hanya diperlukan oleh para murid di
ruang-ruang kelas, tetapi juga diperlukan oleh masyarakat lingkungannya
dalam menyelesaikan aneka . tagam permasalahan yang dihadapi
masyarakat. Jika dipahami; maka tugas guiu-tidak hanya sebatas dinding
sekolah, tetapi juga sebagai penghubung antara sekolah dan masyarakat.
Dalam Undang-undang ‘Sistem-Pendidikan Nasional, pasal 27 ayat (3)
dikemukakan bahwa guru adalah tenaga pendidik yang khusus-diangkat
dengan tugas utama mengajar. Di samping.itu.la mempunyai tugas lain
yang bersifat pendukung, yakni®memkimbing dan mengelola administrasi
sekolah. Tiga tugas ini mewujtidkan tiga layanan yang harus diberikan
guru kepada pelajar dan tiga peranan yang harus dijalankannya.

Hal itu tidak dapat disangkal, karena lembaga. pendidikan formal
adalah dunia kehidupan guru. Sebagian besar wakiu guru ada di sekolah,
sisanya ada di rumah dan masyarakat. Guru memiliki peranan penting
dalam dunia pendidikan, karena guru-memegang kunci dalam pendidikan
dan pengajaran di sekolah. Guru adalah pihak yang paling dekat
berhubungan dengan siswa dalam pelaksanaan pendidikan sehari-hari,
dan guru merupakan pihak yang paling besar peranannya.

Oleh karena itu, pembinaan dan pengembangan terhadap guru

merupakan hal mendasar dalam proses pendidikan. Guru mempunyai
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peran ganda, disamping ia sebagai pengajar sekaligus sebagai pendidik.
Dalam rangka mengembangkan tugas atau peran gandanya maka oleh
guru memiliki persyaratan kepribadian sebagai guru yaitu:

Suka bekerja keras, demokratis, penyayang, menghargai
kepribadian peserta didik, sabar, memiliki pengetahuan, ketrampilan dan
pengalaman yang bermacam-macam, perawakan menyenangkan dan
berkelakuan baik, adil.dan tidak memihak; teleransi, mantap dan stabil,
ada perhatian terhadap persoalan peseria didik, lineah, mampu memuiji,
perbuatan’ baik dan menghargai peserta didik, cukup dalam pengajaran,
mampu memimpin secara baik.

Untuk tercapainya tujuan tersebut, maka guru. memegang peranan
penting. Oleh  sebab itu guru-di' sekolah tidak hanya  sekedar
mentransferkan sejumlah ilmi“-pengetahuan kepada murid-muridnya,
tetapi ‘lebth” dari itu terutama dalam membina sikap dan ketrampilan
mereka. Untuk membina sikap murid di sekolah, dari sékian banyak guru
bidang studi, guru bidang studi agamalah yang sangat menentukan,
sebab pendidikan agama sangat menentukan dalam hal pembinaan sikap
siswa karena bidang studi-agama banyak membahas tentang pembinaan
sikap, yaitu mengenai aqidah dan akhlakul karimah.

Tugas guru tidak terbatas pada memberikan informasi kepada
murid namun tugas guru lebih konprehensif dari itu. Selain mengajar dan
membekali murid dengan pengetahuan, guru juga harus menyiapkan

mereka agar mandiri dan memberdayakan bakat murid di berbagai
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bidang, mendisiplinkan moral mereka, membimbing hasrat dan
menanamkan kebajikan dalam jiwa mereka. Guru harus menunjukkan
semangat persaudaraan kepada murid serta membimbing mereka pada
jalan kebenaran agar mereka tidak melakukan perbuatan yang
menyimpang dari ajaran agama.

Pendidikan agama islam_sgjak dini akan sangat efektif dalam segi
edukatifnya untuk mempengaruhi pembentukan karakter anak yang baik.
Ini karena di-~dalam' sebuah. ruang .lingkup “keluarga dibutuhkan
keharmonisan dan,kescimbangan antar.anggotanya. Peran pribadi yang
senior- diharuskan memberi pelajaran yang junior dan sesuai.. dengan
porsinya ‘sehingga dapat membawa angin perubahan menuju sesuatu
yang positif dan berguna bagi diri"setdiri dan orang lain.

Dipandang dari segi keteikattannya, pembentukan karakter dasar
seorang anak sejak dini teniu sangat erat hubungannya dengan apa yang
diajarkan’ dalam sisi edukatif pendidikan agama islam. Telah begitu
banyak bukti dan realita yang benar-benar membuktikan secara nyata
bahwasannya pembelajaran pendidikan agama islam berperan besar dan
mayoritas mampu mengantarkan tiap -individu agamais menghadapi
kesulitan dan problematika yang ada dengan arif dan bijaksana.

Memperhatikan peran guru dalam membentuk karakter anak yang
telah dikemukakan sebelumnya, maka guru harus berusaha menjadi guru
ideal, di samping menjadi contoh moralitas yang baik, diharapkan guru

memiliki wawasan keilmuan dan pengetahuan yang luas sehingga materi
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yang disampaikan dalam hal ini Pendidikan Agama Islam dapat ditinjau
dari berbagai disiplin keilmuan yang lain. Memahami psikologi anak didik
sangat diperlukan pula.

Belajar Pendidikan Agama Islam di sekolah bagi anak didik bukan
saja belajar tentang yang boleh dilakukan dan apa yang tidak boleh
dilakukan (halal dan haram), tetapismereka belajar adanya pilihan nilai
yang sesuai dengan perkembangan anak didik, dari hasil itu, guru dapat
memaksimalkan-~diri untuk berfikir sirategi- agar anak.didik mengamalkan
nilai-nilai keagamaan. Guru dalam -mentransfer nilai tidak hanya diberikan
dalam. bentuk ceramah, “tetapi bagaimana guru berkreasi. dalam
memberikan strategi pembelajaran kepada anak didik, sehingga suasana
belajar tidak monoton dan anak didik, terasa menyenangkan dan tidak
bosan dengan suasana belajar.

Guru Pendidikan -~ Agama lslam « diharapkan & mengikuti
perkembangan metode pembelajaran mutakhir unitik menggunakan
media teknologi® ‘informasi dalam _pembelajarannya’ demi untuk
memberikan yang terbaik kepada anak didik kedepannya. Selain itu pula
bahwa dalam memberikan maieri kepada anak harus memahami tingkat
kemampuan setiap siswanya karena setiap anak memiliki sifat dan
kemampuan yang berbeda untuk memahami pelajaran, sehingga
terkadang ada beberapa siswa kesulitan untuk memahami pelajaran.

Mengamati yang telah dikemukakan sebelumnya, maka sangat

jelas bahwa didikan guru terhadap anak sangat penting dalam
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pembentukan karakter, Perilaku guru berpengaruh terhadap perilaku
anak, baik berupa perkataan ataupun perbuatan, karena guru sebagai
contoh teladan terhadap anak didik.

Sebelum memberikan contoh yang baik kepada siswa, maka
terlebih dahulu guru mengamalkan apa yang diajarkan. Allah SWT dalam

QS. Ash — Shaff (61): 1-2
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Terjemahnya:

Telah-bertasbih kepada Allah apa ‘'saja yang ada diiangit dan apa
saja yang ada di bumi; dan Dia-lah 'yang Maha Pecrkasa lagi Maha
Bijaksana. Wahai orang-orang yang beriman,  kenapakah kamu
mengatakan sesuatu yang tidak kamu kerjakan?. Amat besar
kebencian di-sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa yang tidak
kamu Kkerjakan. (Kementerian Agama RI 2007: 551)

Sungguh__ironis jika guru mengajarkan _nilai-nilai keagamaan
mengenai bagaimana berperilaku yang baik, akan tetapi justru guru
tersebut mencerminkan perilaku buruk. Pendidikan agama mutlak bagi
seluruh lingkungan sekolah, karena memberikan pemahaman dalam
pembinaan sikap mental dan kepribadian anak didik. Oleh karena itu Guru
pendidikan Agama Islam berperan penting dalam pembentukan karakter

anak. Sebab guru pendidikan agama Islam bertanggung jawab dalam
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menentukan pembinaan sikap anak-anak, karena bidang studi agama
Islam banyak membahas tentang pembinaan sikap, yaitu mengenai
aqidah dan akhlakul karimah.

Oleh karena itu guru agama perlu mendapatkan perhatian khusus
baik dari lembaga pemerintah ataupun dari lembaga non pemerintah.
Alangkah idealnya, jika guru mengimbangi antara teori dan kenyataan-
kenyataan yang sering-t€fjadi dalam kehidupan anak dalam mengajarkan
bagaimana berperilaku baik dalam lingkungan keluarga, sekolah ataupun
dalam lingkungan, masyarakai, sehingga anak-anak bisa menjadikan
sebagai pelajaran berharga.

Disamping itu peran guru agama mesti ditonjolkan“dengan tetap
mengingatkan kepada —anak -afivksselalu menunjukkan “sikap saling
menghormati, saling menghargat,antar sesama umat beragama, dan
toleransi beragama ketika bergaul dengan sesamanya. Maka Secara tidak
langsung anak akan lebih.mendekatkan diri kepada Aliah Swt. Dengan
demikian ada perasaan bagi anak uniuk mengevaluasi diri dari perilaku
buruk yang dilakukan sebeltinmnya.

Guru pendidikan agamaIslam-dalam mentransferkan ilmunya
kepada anak didik, juga berusaha untuk memberikan didikan secara
efektif serta mendorong anak didik untuk mengaplikasikan ilmu-ilmu yang
telah diperoleh. Selain itu pula guru tersebut harus tegas dalam
membimbing anak kejalan yang benar dan anak yang melakukan

kesalahan mesti dijatuhkan teguran dan hukuman, agar timbul
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kedisiplinan dalam diri, namun hukuman yang diberikan kepada anak
bersifat mendidik dan tidak mempengaruhi mental dan jiwa dari anak.

Anak tidak boleh terlalu dimanja, karena anak yang dimanjakan
berarti meningkatkan kepercayaan bahwa dia selalu mendapatkan apa
yang diinginkan, oleh karena itu guru dan orang tua serta masyarakat
berusaha bagaimana anak itu_bisa,_hidup dengan penuh kemandirian.
Selain itu pula fungsi _guru sebagai pendidik;~pengasuh dan pembimbing
tetap dipertahankan, karena.terkadang guru lengah dengan tanggung
jawabnyas Oleh kaiena itu Sikap agresif searang guru dalam mengontrol
anak didik periu ditingkatkan baik terhadap tindakan yang akan dilakukan
ataupun keilka anak tersebut bergaul.

Pembentukan karakter peserta,didik oleh guru Pendidikan Agama
Islam ' pada hakikatnya tidak“tnenckankan pada ranah kognitif dan
psikomotoriknya saja; akan tetapi yang lebih utama adalah penekanan
pendidikan Karakter pada ranah afektif. Guru Pendidikan Agama Islam
dituntut untuk ‘mentransferkan ilmunya’ dan memberikan keteladanan
kepada para peserta didiknya, serta menerapkannya dalam kehidupan
sehari-hari. Hal seperti menggambarkan-ciri-Ciri manusia berkarakter.

Peranan tersebut tidak cukup dilakukan oleh Guru Agama saja,
akan tetapi membutuhkan kerja sama dengan berbagai elemen sekolah
yang terkait. Contohnya guru PKn yang memasukkan nilai agama pada
mata pelajaran tersebut, dan peran Kepala Sekolah yang membuat

program pengembangan budaya sekolah melalui nilai-nilai ajaran Islam.
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Peran guru dalam membentuk karakter anak sangatlah penting,
dimana guru tersebut harus berusaha menjadi guru ideal, di samping
menjadi contoh moralitas yang baik, diharapkan guru memiliki wawasan
keilmuan dan pengetahuan yang luas sehingga materi yang disampaikan
dalam hal ini Pendidikan Agama Islam dapat ditinjau dari berbagai disiplin
keilmuan yang lain. Memahami psikologi anak didik sangat diperlukan.

Belajar Pendidikan.Agama Islam di-sekolah bagi anak didik bukan
saja belajar tentang yang boleh dilakukan, dan apa yang tidak boleh
dilakukans(halal, dan haram), tetapim-mereka belajar adanya pilihan nilai
yang sesual dengan perkembangan anak didik, dari hasil itu, ‘guru PAI
dapat memaksimalkan- diri. untuk berfikir.- strategi agar anak didik
mengamalkan nilai-nilai keagamaar

Pentingnya Pendidikan Agaima Islam dalam pembentukan karakter
anak tidak-terlepas dari peran guru selaku pendidik yang akan merubah
karakter peserta didik disekolah. Guru PAI dalam. mentransferkan iimunya
kepada anak didik, juga berusaha untuk memberikan didikan secara
efektif serta mendorong anak didik untuk mengaplikasikan ilmu-ilmu yang
telah diperoleh.

Selain itu pula guru tersebut harus tegas dalam membimbing anak
didiknya dalam mematuhi tata tertib sekolah, apabila ada anak yang
melakukan kesalahan mesti dijatuhkan teguran dan hukuman, tetapi
dalam tindakan wajar, karena baru-baru ini terjadi seorang guru diadukan

oleh orang tua muridnya ke pengadilan dan dijatuhi hukuman dengan
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alasan telah merebut hak azasi manusia, karena guru tersebut memotong
rambut anak didiknya yang telah panjang.

Hukuman yang diberikan kepada anak didik bersifat mendidik dan
tidak mempengaruhi mental dan jiwa dari anak tersebut. Anak tidak boleh
terlalu dimanja, karena anak yang dimanjakan berarti meningkatkan
kepercayaan bahwa dia selalu.mendapatkan apa yang diinginkan, oleh
karena itu guru dan orangiua serta masyarakat berusaha bagaimana anak
itu bisa hidup dengan penuh kemandirian.

Pendidikaiwagama islam sejak: dini_akan sangat efektif dalam segi
edukaiifnya untuk mempengaruhi pembentukan karakter anak yang baik.
Pendidikan 'fagama mempunyal pengaruh ~yang sangai*“besar dalam
meminimalisir dekadensi moral,-siswa, namun dalam pelaksanaan
pendidikan agama dalam membentuk karakter siswa di sekolah masih
ditemukan < beberapa’ hambatan yaitu. pengaruh televise, internet,
kemajuan teknologi yang tidak terkontrol, lingkungan. masyarakat, tidak
sinkronnya aturan'di rumah dan sekolah, keteladanan, serta minimnya jam
pelajaran pendidikan “agama _islam = disekolah-sekolah, sehingga
menimbulkan pelajaran pendidikan -agama Islam dalam membentuk
karakter anak hanya memberi kontribusi yang sangat kecil.

Pendidikan agama islam yang diberikan disekolah tidak hanya dari
segi kognitif, tetapi guru sebagai pendidik mampu memberikan pendidikan
agama islam secara afektif dan psikomotorik. Selama ini, pembelajaran

Pendidikan Agama Islam yang diberikan disekolah lebih berorientasi
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kepada aspek kognitif sehingga peserta didik mengetahui tentang benar
dan salah, perintah dan larangan, akan tetapi tidak dapat menerapkannya
dalam tindakan yang nyata.

Untuk itu pembelajaran Pendidikan Agama Islam harus berorientasi
kepada pengamalan dan tindakan yang nyata dalam kehidupan sehari-
hari. Dalam hal ini, diperlukan pemribiasaan, keteladanan, dan perubahan
mindset peserta didik tentang pentingnya agama dalam kehidupan ini.

Karenanya' guru+ PAl"mesii Jberupaya seoptimal mungkin untuk
menjadi teladan, (figur-central) bagi peseria didiknya dalam, bersikap dan
menerapkainagama di setiap tindakannya. Selain itu;, guru ditbntut pula
mengembangkan pendekatan dan metodologi pembelajaran yang dapat
merubah mindset peserta didik.“Inovasi dan kreatifitas guru pendidikan
agama Islam tentu sangat diperltikam

Pembentukan karakter dasar seorang anak sejak dini-ientu sangat
erat hubungannya dengan apa yang diajarkan dalam sisi edukatif
pendidikan agama islam. Telah begiiu banyak bukti dan realita yang
benar-benar membuktikan - secara nyata bahwasannya pembelajaran
pendidikan agama islam berperan— besar dan mayoritas mampu
mengantarkan tiap individu agamis menghadapi kesulitan dan
problematika yang ada dengan arif dan bijaksana.

Sekolah sebagai wahana pembelajaran tak diragukan berperan
besar dalam pengembangan karakter siswa. Sekolah telah mengantar

anak-anak dan remaja dalam menyelesaikan tugas.
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Pembentukan karakter yang baik bagi generasi penerus harus
dimulai ketika seseorang masih kecil. Pentingnya pengembangan karakter
bangsa sebagai dasar untuk menciptakan generasi yang unggul dan
memiliki bargaining position di masa depan.

Pendidikan adalah proses secara sadar dalam membentuk anak
didik untuk mencapai perkembarngannya menuju kedewasaan jasmani
maupun rohani, dan proses ini merupakan vsaha pendidik membimbing
anak didik dalam: arlit khusus -misalnya memberikan dorongan atau
motivasi dan mengatasi kesulitan-kesulitan yang, ‘dihadapi siswa. Oleh
karena itu, motivasi merupakan salah satu faktor penunjang dalam
menentukan intensitas-uUsaha untuk belajar-dan juga dapat dipandang
sebagai suatu usaha yang membawg anak didik ke arah” pengalaman
belajar sehingga dapat menimbulkan tenaga dan aktivitas siswa serta
memusatkan perhatian siswa pada suatu waktu tertentu untuk mencapai
suatu tujuan.‘Motivasi bukan saja menggerakkan tingkah 'laku tetapi juga
dapat mengarahkan dan memperkuat tingkah laku.

Siswa yang mempunyai motivasi dalam pembelajarannya akan
menunjukkan  minat, semangat dan- ketekunan yang tinggi dalam
belajarnya, tanpa banyak bergantung kepada guru. Motivasi belajar
adalah faktor psikis yang bersifat non intelektual. Peranannya yang khas
yaitu dalam hal menumbuhkan gairah dalam belajar, merasa senang dan
mempunyai semangat untuk belajar sehingga proses belajar mengajar

dapat berhasil secara optimal.
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Oleh karena itu, pengembangan pembelajaran pendidikan agama
Islam di sekolah perlu diupayakan bagaimana agar dapat mempengaruhi
dan menimbulkan motivasi melalui penataan metode pembelajaran yang
dapat mendorong tumbuhnya motivasi yang dapat mendorong tumbuhnya

motivasi belajar dalam diri siswa. Hal ini dikarenakan pada dasarnya

motivasi berfungsi mendo ia untuk berbuat sebagai penggerak,

menentukan arah .

nerbuatan.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Dilihat dari segi sifatnya, penelitian ini tergolong penelitian deskriptif
kualitatif yaitu lebih menyaadian dari ringkasan dan bukan
evaluasi. Menurut Syai 2) be :

eksperimen),
anI|S|s data

si ini dengan jelas
menunjukkan bahwa penelitiar berlokasi di SMP  Negeri 1
Bontomatene Kabupaten Kepulauan Selayar, sedangkan obyek penelitian

adalah para siswa dan guru SMP Negeri 1 Bontomatene.

C. Variabel Penelitian
Menurut Y.W. Best yang disunting oleh Sanpiah Faisal dalam

Cholid Narbuka dan Abu Achmadi (2003:118) mengatakan bahwa



37

Variabel adalah kondisi-kondisi yang oleh peneliti dimanipulasi, dikontrol
atau diobservasi dalam satu penelitian.

Jadi gejala-gejala menunjukkan variasi baik dalam jenisnya
maupun dalam tingkatannya disebut variabel.

Berdasarkan pendapat tersebut, maka variabel yang digunakan
dalam penelitian adalah variabel'bebas dan terikat yaitu guru pendidikan
agama islam sebagai.variabel terikat sedangkan pembentukan karakter

sebagai variabel-bebas.

D. Defenisi Operasional Variabel
1. Guru pendidikan agama islam adalah seorang pendidik, pengasuh
dan pengarah yang mengajatkan ajaran islam dan membimbing
anak didik kearah pencapaian kedewasaan serta membentuk
kepribadian muslim-yang berakhlak dan-berkarakter-baik, sehingga
terjadi keseimbangan kebahagiaan antara dunia dan akhirat.
2. Pembeniukan Karakter adalah pembentukan - sifat-sifat kejiwaan,

atau budi pekerti-yang membedakan seseorang dari yang lain.

E. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah seluruh jumlah orang atau penduduk di suatu
daerah atau keseluruhan dari obyek penelitian. Menurut S. Margono
(2000:118) menyebutkan bahwa :

Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian yang terdiri dari
manusia, gejala-gejala, nilai tersebut, atau peristiwa-peristiwa
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sebagai sumber data yang memiliki karakteristik tertentu di dalam
suatu penelitian.

Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan siswa SMP
Negeri 1 Bontomatene Kabupaten Kepulauan Selayar yang terdiri dari 139
perempuan dan 121 Laki-laki. Jadi semuanya berjumlah 262 orang.

Tabel |

Keadaan Populasissiswa SMPN 1 Bontomatene

Jenis Kelamin
No Obyek Jumlah
Laki-laki | Perempuan
1 Guru PAI - 2 2
2 Siswa kelas VII 37 42 79
3 Siswa kelas Vill 41 538 94
4 Siswa kelas IX A3 44 87
Jumlah =52 141 262

Sumberdata:' SMP Negeri 1 Bontomatene Kabupaten. Selayar 2014
2. Sampel

Sampel adalah sebagian objek atau wakil dari populasi yang akan
diteliti. Dinamakan....penelitian sampel apabila kita bermaksud
menggeneralisasikan hasil penelitian sampel. Menggeneralisasikan
adalah mengangkat kesimpulan penelitian sebagai sesuatu yang berlaku
bagi populasi. Penelitian ini berbentuk penelitian kualitatif sesuai prosedur
penelitian apabila subjek kurang dari seratus maka lebih baik diambil
semua untuk diteliti dan apabila subjeknya lebih dari seratus maka diambil

antara 10-15 % atau 20-25 atau lebih, tergantung kemampuan peneliti.
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Karena subjeknya lebih dari seratus maka peneliti mengambil
sample yaitu 20% dari jumlah populasi atau sebanyak 262 orang siswa

yaitu sebanyak 54 siswa.

Tabel 2

Keadaan Sampel

Jumlah

pada waktu melaksanakan penelitian. Dalam hal ini penulis menggunakan
beberapa teknik sebagai berikut:
1. Pedoman Observasi
Teknik ini dimasudkan adalah pengamatan secara langsung dan
pencatatan seperlunya tentang data-data dan keterangan-

keterangan yang menyangkut pembahasan skripsi ini.
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2. Pedoman wawancara
Penulis mengumpulkan data dengan cara mengadakan pembagian
draft wawancara berupa daftar pertanyaan.

3. Pedoman Angket
Penulis mengumpulkan data dengan cara mengadakan

membagikan angket secara.langsung kepada sasaran penelitian.

/}

AU sumber-sumber

tertulis yang relevan dengan permasalahan penelitian.

G.Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan
cara melakukan penelitian lapangan yakni cara penghitungan data dengan

jalan penulis langsung turun ke lapangan, dalam hal ini di SMP Negeri 1
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Bontomatene  Kabupaten  Kepulauan  Selayar dalam  rangka
mengumpulkan data yang diperlukan dalam penyusunan skripsi ini. Oleh
sebab itu data yang dikumpulkan bersifat empiris, dalam penelitian
lapangan ini penulis menggunakan teknik-teknik pengumpulan data
sebagai berikut:
1. Observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan sistematis
penomena-penomena yang akan diteliti;atau diselidiki.
2. Dokumentasi adalah teknik spengumpulan data yang di peroleh
melaiui dekumen-dokumen.
3. Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal yaitu semacam
percakapan yang.bertujuan memperoleh informasi.
4. Angket adalah daftar perianyaan yang tertulis yang digunakan

untuk memporoleh data atati keterangan tertentu dari responden.

H. Teknik Analisis Data

Setelah data-data yang dibutuhkan sudah terkumpul, maka tugas
selanjutnya ‘adalah membaca dan menelaah data (menganalisa data).
Menurut Moleong sebagaimana yang dikutip oleh Syaiful Annur (2005:12):

Analisis data adalah proses merinci data secara formal untuk
menemukan tema dan hipotesis seperti di sarankan oleh data yang
bertujuan untuk mengorganisasikan data vyaitu mengatur,
mengurutkan, mengolompokkan, member kode dan mengomentari
sehingga proses analisis data tersebut melibatkan sikap peneliti
terhadap responden.

Analisis data ini merupakan kerja penting dalam sebuah

penelitian, karena hanya melalui analisis data peneliti sebuah teori atau
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hipotesis. Data yang telah terkumpul dan diklasifikasikan itu kemudian
dianalisa secara deskriptif kualitatif yang pada akhirnya ditarik kesimpulan
sebagai akhir proses penelitian ini. Adapun dalam proses analisis data,
penulis menggunakan empat teknik yaitu: Adapun teknik analisis data
tersebut dengan menggunakan teknik sebagai berikut:

1. Induktif dalam tekn| 1 engololahan data yang dimulai dari
- an,_disimpulkan pada hal-hal
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Selayang Pandang SMP Negeri 1 Bontomatene Kabupaten.
Kepulauan Selayar.

1. Sejarah Berdirinya

Sekolah Menengah-Pertama Negeri 1 Bontomatene adalah salah
satu dari lembaga. pendidikan umum dengan kaiegori sekolah SBI, SSN/
RINTISAN SSN yang.memiliki'komitmen pada penerapan keimanan dan
ketakwaan terhadap egama islam. SMP Negderi 1 .Bontomatene berdiri
sejak tahun1962 yang beralamat di jalan Pendidikan No 1 Batangmata
Kelurahan Batangmata Kecamatan. Bontomatene Kabupaten Kepulauan
Selayar Provinsi Sulawesi Selatan/ dengan status sekolah negeri. Sekolah
ini memiliki luas tanah vyaitu 5.481 m? dengan status SHM/HGB/HAK
PAKAI/AKTA" JUAL BELI/ HIBAH.. Dan' luas bangunan 1.548,62 m?
Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Bontomatene merupakan sala satu
sekolah favorit dan tidak kalah bersaing. Hal ini terbukti dengan jumlah
siswa yang bertambah setiap tahun ajaran baru dan prestasi-prestasi
yang diraih setiap kejuaraan baik pada tingkat kecamatan maupun tingkat
kabupaten.

SMP Negeri 1 Bontomatene memiliki Visi-Misi sebagai berikut:
Visi : Berkualitas, berwawasan IPTEK dan IMTAQ..
Indikator 1. Terwujudnya pendidikan yang adil dan merata di lingkungan

sekolah
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2. Terwujudnya pengembangan kurikulum yang adaptif dan
proaktif.

3. Terwujudnya tenaga kependidikan yang profesional

4. Terwujudnya proses pembelajaran yang efektif dan efisien.

5. Terwujudnya fasilitas pendidikan yang relevan.

6. Terwujudnya kompe i ulusan yang cerdas dan kompetitif.
. Terwujud / )

A -/‘pﬁ MUHA
Q"'$§ EK’ S‘.l

Y,
“® %
\\i“'ihf//
.“" a

3. Mewujudkan tenaga kependidikan yang profesional

4. Mewujudkan proses pembelajaran yang efektif dan efisien.

5. Mewujudkan fasilitas pendidikan yang relevan.

6. Mewujudkan kompetensi lulusan yang cerdas dan kompetitif.
7. Mewujudkan mutu kelembagaan/managemen sekolah yang

efektif.
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8. Mewujudkan pembiayaan sekolah yang memadai.
9. Mewujudkan penilaian pendidikan yang akurat.
10. Mewujudkan manajemen, gevormance, dan pencitraan
publik yang transparan, akuntabel, dan partisipatif.
Sekolah ini sepanjang perjalanannya telah mengalami beberapa

pergantian pimpinan, antara lain:

A. Abu Bakar Abdullah “Tahun 1965 —~tahun 1981
B. Ahmad Sarabi » Tahun 1981~ tahun 1996
C. Drs. Andi Apung : Tahun 1996 - tahun 2002

D. H. Risal Dg. Mangiri, S.Pd 11 Tahun/2002 - sekarang

2. Keadaan guru dan siswa SMP Negeri 1 Bontomatene.

Guru dan siswa adalab~element yang sangat penting dalam
pendidikan keduanya merupakan faktor pendidikan lyang:masing-masing
sebagai subjek dan objek pedidikan. Keduanya mempunyai peranan
dalam mewujudkan tujuan pendidikan. Dalam islam guru dipandang
sebagai petunjuk " jalan, menuju pencapaian suatu tujuan, yaitu
kebahagiaan dunia dan.akhirat. Karena itu ia-memperoleh kehormatan
dan kemuliaan yang luar biasa dari masyarakat (sebagai rujukan setiap
masalah siswa dan sebagai panutan), dan mempunyai kehormatan dan
derajat yang tinggi disisi Allah.

Guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian.
Sebab orang yang pandai berbicara dalam bidang-bidang tertentu, belum

dapat disebut sebagai guru. Untuk menjadi guru diperlukan syarat-syarat
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khusus, apalagi sebagai guru yang profesional yang harus menguasai
betul seluk-beluk pendidikan dan pengajaran dengan berbagai ilmu
pengetahuan lainnya yang perlu dibina dan dikembangkan melalui
pendidikan tertentu atau pendidikan prajabatan.

Oleh sebab itu guru adalah figur seorang pemimpin. la adalah
sosok arsitektur yang dapat membentuk jiwa dan watak anak didik. Guru
mempunyai kekuasaan~untuk membentuk.dan membangun kepribadian
anak didik menjadi secrang yang berguna bagi agama, nusa dan bangsa.

Gurus adalaih salah. saiu hal yang | perlu, dipenuhi oleh setiap
lembaga pendidikan, termasuk @ didalam lingkungan SMP  Negeri 1
Bontomatene sebagai-lembaga pendidikan- formal. Ini. berarti’ bahwa
pelaksanaan pengajaran tidak veihasi 'dengan baik, bila faktor guru tidak

terpenuhi sebagal mana mestinya-

Berdasarkan penjelasan singkat diatas, dapat dipahami bahwa
menjadi " quru tidaklah mudah, karena guru mempunyai tugas yang
kompleks dalam" mengantar anak kejenjang yang dicita-citakan. SMP
Negeri 1 Bontomatene sebagai lembaga yang belum lama berkecimpung
dalam dunia pendidikan terus berupaya menghadirkan guru-guru yang
berkualitas dan profesional dari alumni perguruan tinggi baik negeri
maupun swasta. Kesemuanya itu dilakukan sebagai upaya meningkatkan

mutu dan kualitas alumninya.

Untuk lebih jelasnya mengenai keadaan guru SMP Negeri 1

Bontomatene, maka dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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Keadaan Guru SMP Negeri 1 Bontomatene

Tahun pelajaran 2014/2015

No Nama Status Jabatan B'dag?a;tﬁgnyang
1 H. Risal Dg. Mangiri Kepala Sekolah

2 Nur Alim, S.Pd Wakasek IPA Fisika

3 | Andi Rosdianti, S.Pd PNS Bahasa Ingris
4 Nurhayati, S.Pd PNS Baha Ingris

5 Jumarehe, S.Pd PNS Penjas

6 Hj. Harapiah, BA PNS BP/BK

7 Sitti‘Atika S.Pd PNS Bahasa indonesia
8 Patta Andi, S.Pd PNS Pendidikan Seni
9 | Andi Misrawati, S.Pd PNS Matematika
10 | Ashalid. A, S.Pd PNS Matematika
11 | Andi Rapiana, S.Pd PNS IPS Terpadu
12 | Ummi Hani, S.Pd PNS Bahasa Ingris
13 | Ridhawati, S.Pd PNS IPS Terpadu
14 | | Nelly Suryani. B, S.Pd PNS [PS Terpadu
15 | Amra Dewi, S.Pd PNS RS Terpadu
16 | Andi.Dahlia, S.Ag PNS PAI

17 | Andi Hermayani, S.Ag PNS PAI

18 | Darmawati, S.Pd PNS Bahasa Indonesia
19 | Nurhaningsii, S.Sos PNS PPKn

20 | Lutfiah Latif, S.Pd PNS Matematika
21 | Husnawati, S.Kom PNS TIK

22 | Asmita Jaya Septiani, SS PNS Bahasa Ingris
23 | Andi Asridha, S.Pd PNS IPS Terpadu
24 | Patta Surung, S.Si PNS IPS Terpadu
25 | Andi Agus Fredita, S.Kom PNS TIK

26 | Andi Mulida, S.Pd Guru Kontrak PPKn

27 | Muhammad Irwan Guru Kontrak Penjas

28 | Nur Irmawati, S.Pd Guru Kontrak IPA Fisika
29 | Suhaeni, S.Pd Guru Honorer TIK

30 | Supardi, S.pd PNS Matematika

Sumber data: SMP Negeri 4 Bontosikuyu Kabupaten Kepulauan Selayar
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b. Keadaan Siswa

Siswa atau peserta didik adalah orang belum dewasa dan sedang
berada dalam masa pertumbuhan dan perkembangan, baik secara fisik
maupun rohaninya menuju kedewasaannya. Siswa adalah unsur penting
dalam sebuah pendidikan, tanpa siswa tidak mungkin terjadi proses

balajar-mengajar dan tida olah.
0. data mengenai jumlah siswa

2 S MU H.r’ﬂ,%\t abel berikut:

pada SMP Negeri 6";‘ O s

oo N dh g _
e %{\‘f}.@tﬂﬂ .y

TFahun pelais F"‘-‘,Tf 20141207
- Fahun pelajaran 2014/2015
= il *

A

5 '. H-
j\ Jumlah
NN
79
94
87
260

3. Keadaan Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana adalah suatu unsur penting dalam
kesuksesan proses belajar mengajar pada lembaga pendidikan. Sebab
tanpa sarana dan prasarana yang memadai, pelaksanaan proses

pengajaran tidak berjalan dengan baik. SMP Negeri 1 Bontomatene
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sebagai lembaga pendidikan menyadari pentingnya hal tersebut.
Ditengah-tengah keterbatasan dana, sekolah ini tetap berupaya untuk
melengkapi sarana dan prasarana yang telah ada pada saat ini.

Untuk mengetahui sarana dan prasarana yang terdapat di SMP

Negeri 1 Bontomatene dapat dilihat pada tabel berikut ini:

/ ﬁ
. IP*“Negeri 1 Bontomatene

Keadaan Sarana.dz
\
I {" ‘= Jh m-\

&Q-"‘;\P»“‘“‘b‘d ""?‘%\ -
SN )
alseraan | /A
\s =
N7
3 uru
4 il
5
6
7
8
9 | Kamar Mandi/WC Guru v 1
10 | Laboratorium v 3
11 | Lapangan Olahraga v 1

Sumber data: SMP Negeri 1 Bontomatene Kabupaten Kepulauan Selayar
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa sarana dan

fasilitas SMP Negeri 1 Bontomatene cukup menunjang peningkatan



50

belajar siswa, tinggal bagaimana cara pimpinan, guru, dan siswa serta
semua uinsur yang terkait membuat strategi untuk pembinaan bagi siswa
sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai.

Sekolah ini merupakan sekolah yang telah lama dan sarana serta
prasarananya lengkap seperti sekolah yang sudah lama didirikan lainnya
hal ini terbukti sekolah ini telahsmenghasilkan alumni-alumni yang patut
dibanggakan. Dan sekolah ini akan terus.berupaya melengkapi sarana

dan prasarana yang dibutuhkan.

B. Peran guru pendidikan agama islam terhadap pembentukan
karakier siswa di SMP Negeri 1 Bontomatene.

Melihat tantangan zaman-yang semakin kompleks, perkembangan
zaman global yang sarat dengaf {erkikisnyanilai-nilai moral dan akhlak
para anakibangsa termasuk para pelajar - miaka sejatinya memang peran
guru Pendidikan Agama Islam dalam mendidik anak adalah satu hal yang
sangat subtansial termasuk pendidikan rohani atau spirtualitas adalah hal
yang mesti lebih ditingkatkan, agar anak-anak sebagal generasi harapan
bangsa tidak tergerus oleh hegemoni arus globalisme dan modernisme.

Tak bisa dipungkiri bahwa beban dan kewajiban Guru Pendidikan
Agama Islam cukup besar terhadap anak-anak. Salah satu contohnya
adalah pengajian dan yang terpenting adalah bagaimana Guru Pendidikan
Agam Islam menjadi seorang figur yang baik bagi anak didiknya. Hal ini
dimaksudkan anak mencontoh gurunya. Karena bagaimanapun guru

adalah penddidk di lingkungan sekolah .
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Tabel 6

Peran guru Pendidikan Agama Islam terhadap pembentukan karakter

siswa
No Alternatif jawaban Frekuensi Persentase
1. Sangat berperan 49 94,2%
2. Berperan 3 5,8%
3. Kurang berperan 0 0%
4, Tidak-berperan 0 0%
Jumlah 52 100%

Sumber data : iieim.angket no 1

Berdasarkan hasil angket diatas bahwa 49 siswa yang menyatakan Peran
guru Pendidikan Agama |[slam terhadap pembentukan- karakter siswa
sangat berperan dengan- persentase 94,2%kemudian” 3 siswa yang
menyatakan Peran guru Pendidikan Agama Islam terhadap pembentukan
karakter siswa berperan dengalr persentase 5,8% dan masing-masing 0%

yang menyatakan kurang berperandan tidak-berperan.

Hal ini didukung oleh hasil wawancara penulis dengan lIbu Andi
Dahlia, S.Ag selaku guru PAIl yang menyatakan bahwa:

Guru PAI berperan dengan melihat perkembangan yang terjadi
diberbagai bidang baik di tatanan sosial, ekonomi, dan budaya
banyak hal yang terjadi khususnya pada siswa sesungguhnya
semua itu adalah hasil-dari-proses di sekolah. Dengan kondisi
yang demikian guru PAl memegang peranan yang sangat
penting dalam menanamkan nilai-nilai spiritual karena guru
sebagai pembimbing, pendidik, dan orangtua bagi siswa di
sekolah. (Batangmata, Selasa, 23-09 2014)

Dari hasil wawancara dan hasil angket diatas maka penulis
menarik kesimpulan bahwa. Membangun karakter berarti mendidik. Untuk

berpikir tentang pendidikan dapat kita mudahkan dengan membuat
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analogi sebagaimana seorang petani yang hendak bertanam di ladang.
Anak yang akan dididik dapat diibaratkan sebagai tanah, isi pendidiklah
sebagai bibit atau benih yang hendak ditaburkan, sedangkan pendidik
diibaratkan sebagai petani. Untuk mendapatkan tanaman yang bagus,
seorang petani harus jeli menentukan jenis dan kondisi lahan, kemudian
menentukan jenis bibit yang .tepat, serta cara yang tepat, setelah
mempertimbangkan saat yang tepat pula unttk menaburkan bibit. Setelah
selesai menabur; petani tidak boleh.diam, tetapi harus memelihara, dan
merawatnya jangan sampai. kena hama pengganggu.

Membangun karakter anak, yang tidak lain adalah “mendidik
kejiwaan anak, tidak. semudah dan sesederhnana menanam bibit. Anak

adalah aset keluarga, yang sekeligus aset bagsa.

fabel 7

Peran guru-PAl terhadap pembentukan karakter siswa di*SMP Negeri 1

Bontomatene
No Alternatif jawaban Frekuensi Persentase
1. Sangat baik 48 92,3%
2. Baik 4 7,7%
3. Kurang baik 0 0%
4. Tidak baik 0 0%
Jumlah 52 100%

Sumber data: item angket no.2
Berdasarkan hasil angket diatas bahwa 48 siswa vyang

menyatakan Peran guru Pendidikan Agama Islam terhadap pembentukan
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karakter siswa sangat baik dengan persentase 92,3% kemudian 4 siswa
yang menyatakan Peran Guru Pendidikan Agama Islam terhadap
pembentukan karakter siswa dengan persentase 7,7% dan sebanyak 0%
siswa yang menyatakan kurang baik dan tidak baik.

Hal ini didukung oleh hasil wawancara penulis dengan |bu Andi
Dahlia, S.Ag selaku guru PAI SMPN 1 Bontomatene yang menyatakan
bahwa:

Kami menyadari_bahwa selain,sebagal, pendidik guru juga sebagai
organisaior, motifator, inisiator,~dan fasilitator. Organisator yaitu guru
memiliki kegiatan pengelolaanyaktivitas untuk, mencapai efektifitas
dan efesiensi dalam belajar pada diri' siswa. Mativator berarti guru
harus .memotivator siswa agar bergairah dan akiif dalam. belajar.
Inisiator berarti guru. menjadi ' pencetus ide-ide . progresif -dalam

pendidikan. Fasilitator berarti guru menyediakan iasilitas 'belajar.
(Batangmata, Selasa, 23-09 2014)

Dari hasil wawancarawdan, ‘hasil angket diatas maka penulis
menarik kesimpulan bahwa. Begitu besarnya peran guru Pendidikan
Agama 'Islaim. dalam pembentukan karakier dan tumbui kembang anak,
sudah sewajarnya apabila seorang guru, perlu menerapkan didikan yang
seimbang pada anak, bukan cara mendidik yang otoriter atau serba
membolehkan (permissive). Cara. mendidik 'seimbang akan selalu
menghargai individualitas akan tetapi juga menekankan perlunya aturan
dan pengaturan.

Mereka sangat percaya diri dalam melakukan pengasuhan tetapi
mereka sepenuhnya menghargai keputusan yang diambil anak didik,

minat dan pendapat serta perbedaan kepribadiannya. Tegas dalam
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menjaga aturan bersedia memberi hukuman ringan tetapi dalam situasi
hangat dan hubungan saling mendukung. Anak dari guru selaku pendidik
yang demikian akan merasa tenang dan nyaman. Mereka akan menajdi
paham kalau mereka disayangi tetapi sekaligus mengerti terhadap apa
yang diharapkan dari pendidik. Jadi anak tersebut akan menunjukkan
sikap lebih mandiri, mampu mengantrol dirinya, biasa bersikap tegas dan
suka eksplorasi.

Dengan~memainkan peranan yang benar dalam mendidik, anak
akan tumbuh dan, berkembang secara. optimal. .Dan yang tidak kalah
pentingnya, anak akan tumbuh menjadi anak yang memiliki karakter yang
baik' sertastidak mudah-larut oleh budaya buruk dari luarserta menjadi

anak yang berkarakter baik sebadai“aset gencrasi penerus.

C.Metode guru PAl terhadap pembentukan karakter. siswa SMP
Negeri Kabupaten Kepulauan Selayar.

Teladan Rasulullah dalam mendidik anak memang perlu untuk kita
contoh dan terapkan dalam kehidupan kita sehari-hari. Demikian pula kita
sebagai pendidik-dalam memberikan keteladanan yang baik kepada anak-
anak didik kita. Karena memang seorang anak memerlukan figur dan
contoh teladan yang baik dari seorang pendidik sendiri sebelum
meneladani orang lain. Untuk itu diperlukan teladan baik untuk anaknya.

Mendidik anak tetap menjadi bagian dari tanggung jawab guru
harus dijalankan dengan baik agar menghasilkan anak-anak yang sholeh

dan sholehah. Teladan di masa anak-anak tidak hanya berguna saat itu
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saja tetapi juga bermanfaat kelak saat si anak mencapai umur dewasa.
Dan kita juga harus mencontoh cara Nabi Rasulullah mendidik anak
karena beliaulah sebaik-baik manusia yang memiliki keteladanan yang
diakui oleh dunia masa dahulu sampai masa sekarang ini.

Tabel 8

Metode yang digunakan Guru PAl kaitannya pembentukan karakter siswa

SMP Negeri 1 Bontomatene:

No Alternaiif jawaban orekuensi Persentase

1. |Keteladanan 24 40,4%

2. | Nasehat 30 o7, 7%

3. | Hukuman 1 1,9%

4. | Lain-lain 0 0%
Jumlah 52 100%

Sumber data: item-angket no.3

Berdasarkan hasit angket diatas bahwa 21 siswa yang menyatakan
metode yang digunakan Guru PAI kaitannya pembentukan karakter siswa
SMP Negeri 1 Bontomatene yaitu keteladanan dengan: persentase 40,4%
kemudian 30 siswa yang menyatakan metode yang digunakan Guru PAI
kaitannya pembeniukan karakter siswa SMP Negeri.-1 Bontomatene yaitu
dengan persentase 57,7% dan 1 siswa yang menyatakan metode yang
digunakan Guru PAI kaitannya pembentukan karakter siswa SMP Negeri
1 Bontomatene dengan hukuman dengan persentase 1,9% serta 0% yang
menyatakan lain-lain.

Dari hasil angket diatas maka penulis menarik kesimpulan bahwa.

Nabi Muhammad Saw dan Nabi Ibrahim as merupakan dua nabi yang
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memiliki gelar "Uswatun Hasanah" (teladan yang baik) yang Allah Swt
ilustrasikan di dalam Al-qur'an. Dengan pola uswatun hasanah,
memberikan teladan baik, maka proses dakwah dan pendidikan keluarga
akan berjalan secara normal. Bagi seorang da'i/da'iyah, dakwahnya akan
mudah diterima oleh orang lain jika dia tidak hanya mampu beretorika
saja. Seorang pemimpin akan.makin dicintai rakyatnya bukan karena
jabatannya yang tingei, shartanya yang.berlimpah dan rumah serta
mobilnya yang mewah. Tetapi karenaketeladanannya.yang utama.
iabel 9
Kegiatan Kkeagamaan yang dilakukan. oleh guru ~PAl . kaitannya

pembentukan karakter siswa.

No Alternatif jawaban Frekuensi Persentase

1. | Selalu 37 71,2%

2. Sering 14 26,9%

3. | Kadang-kadang 1 1,9%

4. | Tidak pernah 0 0%
Jumlah 52 100%

Sumber data: item angket no.4

Berdasarkan hasil__angket diatas-~bahwa 37 siswa yang
menyatakan guru PAI selalu mengadakan kegiatan keagamaan kaitannya
pembentukan karakter siswa dengan persentase 71,2% kemudian 14
siswa yang menyatakan guru PAIl sering mengadakan kegiatan
keagamaan kaitannya pembentukan karakter siswa dengan persentase

26,9% dan 1 siswa yang menyatakan guru PAI kadang-kadang
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mengadakan kegiatan keagamaan kaitannya pembentukan karakter
siswa dengan persentase 1,9% serta 0% yang menyatakan tidak pernah.
Hal ini didukung oleh hasil wawancara penulis dengan Andi
Hermayani, S.Ag selaku guru pendidikan agama islam SMPN 1
Bontomatene yang menyatakan bahwa:
Kami dari pihak sekolah telah, mengadakan kegiatan keagamaan
misalnya shalat Dhuhur.berjamiaah di Musholah sekolah, dan
kegiatan positif lainnya kaitannya pembentukan karakter siswa. Hal
ini kami lakukan-karena kami menyadari bahwa sekarang ini moral
dan mentalitas anak. sering teigoyahkan dengan dunia globalisasi
yang kurang bersahabat. Harapan, kami dari pihak,sekolah dengan
kegiatan yang kami terapkan mudah-mudahan semua siswa yang

ada di sekolah ini.dapat menjadi orangyan berguna ‘bagi agama
nusa dan bangsa. (Batangmata, Selasa, 23-09 2014).

Dari: hasil wawancara dan hasil anoket diatas .maka /penulis
menarik kesimpulan bahwa. B&gr.seorang siswa, Kegiatan keagamaan
dari 'yang diterapkan guru disekolah* memiliki arti yang sangat penting.
Perhatian  hal ini ditandai - ketika perhatiain. dan 'nasehat ‘guru yang
diberikan kepada siswa baik maka mental dan moral siswa akan baik pula.
Sebaliknya, jika anak kurang mendapatkan perhatian, dia akan merasa
bahwa dirinya tidak penting dan perlahan akan timbul kekecewaan dan
putus asa. Kegiatan keagamaan seperti pengajian sebelum melakukan
proses belajar mengajar adalah hal yang sebaiknya dilakukan.

Kedekatan dengan Allah Swt dalam bentuk ibadah secara
psikologis akan terjalin dengan berbagai aktivitas tersebut. Anak akan
merasa nyaman, jiwanya stabil, dan emosinya terkendali. Semua ini

merupakan modal yang sangat penting bagi kehidupan anak di masa yang
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akan datang. Dalam bergaul ditengah masyarakat kelak, didalam
menghadapi berbagai tugas di tempat kerjanya dan dalam menyelesaikan
seluruh persoalan, kestabilan jiwa, pengendalian emosi dan perasaan

yang nyaman akan sangat dibutuhkan.

D. Faktor pendukung dan penghambat Guru PAlI dalam membentuk
karakter siswa SMP Negéri 1 Bontomatene Kabupaten Kepulauan
Selayar.

Salah satu faktor perdukung -Guru PAl dalam membentuk karakter
siswa SMP Negeri 1 Baniomatene Kabupaten Kepulauan Selayar adanya
peran serta_semua pihak fermasuk kepala sekolah, guru dan orangtua
siswa. Terlepas dari kreatifitas guru- dalam-pembentukan karakter siswa
SMP Negeri 1 Boniomatene /Kabupaten Kepulauan Selayar,  terdapat
beberapa faktor pendukung diantaranya sarana dan prasarana. Seperti
yang penulis kemukakan sebelumnya' bahwa sekolah, mi sudah lama
didirikan "dan_-sarana dan prasarananyapun, cukup.-memadai. Sebagai
pendidik tentu memiliki hambatan dan pendukung dalam mendidik, akan
tetapi guru harus mampu mentransfer nilai yang positif sesuai dengan
ajaran agama Islam. Guru harus mampu membentuk pribadi siswa
dengan kepribadian yang islami. Sebagai pengajar, guru harus mampu
mentransfer pengetahuan keagamaan dan keterampilan melakukan rukun
Islam yang menjadi materi pokok PAI.

Sebagai penasihat, guru harus bisa selalu mengawasi perilaku

murid-muridnya dan membimbing mereka agar menuruti nasihatnya.
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Sebagai teladan, buru mesti mampu memberi contoh kepada murid-
muridnya bagaimana seharusnya menjadi manusia yang benar dan baik
sesuai ajaran agama Islam, manusia yang ber-akhlakul karimah, yang
penuh kasih sayang, dan sebagainya. Sebagai motivator, guru harus
mampu menjaga semangat siswa untuk selalu aktif mengikuti
pembelajaran. Sebagai pembangkit kreativitas murid-muridnya, guru
harus mampu mengembangkan pemikiran. murid-muridnya, menciptakan
kemandirian berfikir, dan* memiliki tianggung jawab-dll. Sehingga siswa
akan memiliki pemikiran kreatif:

Tabel 10

Penyalahgunaan tekhnologi dan informasi yang berkembang sebagai
faktor penghambat pembentukan karakier siswa.

No Alternatif jawaban Frekuensi Persentase

1. | Sangat setuju 24 46,2%

2. | Setuju 24 46,2%

3. | Kurang setuju 0 0%

4. | Tidak setuju 4 7,6%
Jumlah 52 100%

Sumberdata: item angket no.5

Berdasarkan hasil angket diatas bahwa 24 siswa yang
menyatakan sangat setuju bahwa penyalahgunaan tekhnologi dan
informasi yang berkembang sebagai faktor penghambat pembentukan
karakter siswa dengan persentase 46,2% kemudian 24 siswa yang
menyatakan setuju bahwa penyalahgunaan tekhnologi dan informasi yang
berkembang sebagai faktor penghambat pembentukan karakter siswa

dengan persentase 46,2% dan 0% yang menyatakan kurang setuju dan
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sebanyak 4 siswa yang menyatakan tidak setuju penyalahgunaan
tekhnologi dan informasi yang berkembang sebagai faktor penghambat
pembentukan karakter siswa dengan persentase 7,6%.

Hal ini didukung oleh hasil wawancara penulis dengan Andi
Hermayani, S.Ag selaku guru Pendidikan Agama Islam SMPN 1
Bontomatene yang menyatakan bahwa:

Tidak bisa dipungkiri bahwa dengan-berkembangnya tekhnologi
dan informasi banyak_yang terpengaruh ierutama dikalangan para
remaja. Parahnya para remajasekarang kadang menyalahgunakan
tekhnologi tersebut terutama internet dah HP. Biasanya remaja saat
ini memakaiinternet dengan membuka situs-situs negatif yang tidak
memiliki.unsur pelajaran didalamnya. Terkadang juga anak kadang
lalai melaksanakan shalat misalnya ketika mereka keasyikan
menikmati Hand Phone, 'main /game dan sebagainya. Jadi ini
memang tugas -kita. bersama selaku . pendidik.. Guru sebagai

pendidik disekolah dan- orangtua selaku pendidik dii rumah.
(Batangmata, Selasa, 23-09.:2644)

Dari hasil wawancarawdan, ‘hasil angket diatas maka penulis
menarik kesimpulan bahwa. Melihat tantangan zaman»yang semakin
kompleks, perkembangan zaman global yang sarat dengan terkikisnya
nilai-nilai moral dan akhlak para anak bangsa termasuk para pelajar maka
sejatinya memang peran guru dan orangtua sebagai pendidik dalam
mendidik anak adalah- satu hal_yang sangat subtansial termasuk
pendidikan rohani atau spiritualitas adalah hal yang mesti lebih
ditingkatkan, agar anak-anak sebagai generasi harapan bangsa tidak
tergerus oleh hegemoni arus globalisme dan modernisme. Selain sebagai

pendidik di sekolah seorang guru juga menjadi agen perubahan dalam
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masyarakat lewat dunia pendidikan dan juga gagasan. Hal ini dapat

dilakukan bila guru peka terhadap masyarakat.

Peran semua pihak (steckholder) termasuk Kepala Sekolah, Guru, Dan
Orangtua siswa sebagai faktor pendukung pembentukan karakter siswa
SMP Negeri 1 Bontomatene.

No Alternatif jawaban Frekuensi Persentase

1. | Sangat setuju 26 50%

2. | Setuju 26 50%

3. | Kurang setuju 0 0%

4. | Tidak setuju 0 0%
Jumlah 2 100%

Sumber data: item angket no.6

Berdasarkan hasil angket diatas_.bahwa 26 siswa yang menyatakan
sangat setuju bahwa peran semug pihak (steckholder) termasuk Kepala
Sekolah, y1guru, dan- -orangtua siswa - -sebagai faktor pendukung
pembentukan karakter siswa SMP Negeri 1 Bontomatene dan dengan
persentase 50% dan kemudian 26 siswa yang menyatakan setuju dengan
persentase $0% dan masing-masing 0% yang menyatakan kurang setuju

dan tidak setuju.

Hal ini didukung oleh hasil wawancara penulis dengan lbu Andi

Dahlia,.S.Ag selaku guru PAI yang menyatakan bahwa:

Kami menyadari bahwa pendidikan bagi anak itu sangat penting
namun mendidik itu tidak semudah yang kita bayangkan.
Mendidik tidak hanya tugas dari pada guru disekolah akan tetapi
ini adalah tanggungjawab semua pihak termasuk Kepala
Sekolah, Guru sebagai pendidik di sekolah dan Orangtua
sebagai pendidik pertama di lingkungan keluarga. Tak terkecuali
pemerintah sebagai pihak yang memiliki tanggung jawab dalam
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menciptakan generasi cerdas sesuai dengan UUD 1945 sebagai
generasi pelanjut dan memiliki bekal untuk masa depan.
(Batangmata, Selasa, 23-09 2014)

Dari hasil wawancara dan hasil angket diatas maka penulis
menyimpulkan bahwa. Para orang tua tentu tidak mampu mendidik para

anak sendiri. Oleh karena itu, selain mendapat pendidikan di rumah, anak

Peran yang paling berpengaruh

juga memperoleh pendidikan di

ZERS
9

negatif.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian mengenai peran guru pendidikan agama

islam terhadap pembentukan  karakter siswa di SMP Negeri 1

Bontomatene Kabupat n ~Selayar dapat ditarik beberapa

adalah keteladanan baik di lingkungan keluarga maupun
lingkungan sekolah. Bagi seorang tenaga pendidik di sekolah,
apakah dia seorang kepala sekolah, guru ataupun tenaga lainnya,
ia akan mudah memberikan pesan atau nasehat dengan terlebih

dahulu memberikan contoh, daripada mereka yang banyak gaya,

kaya retorika dan keras suara, apabila mereka tidak memiliki
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keteladanan. Dalam berbagai wilayah, kini keteladanan menjadi

persoalan kritis, sehingga tidak jarang kita dibuat susah untuk

mencari sosok-sosok yang penuh keteladanan. Dan pada akhirnya,
semua orang dibuat bingung, kepada siapa mereka harus
meneladani kehidupannya.

. Faktor pendukung dan _.penghambat Pendidikan Agama Islam

dalam pembentukan karakter siswa di*SMP Negeri 1 Bontomatene

Kabupaten'Kepulauan Selayai:

a. Faktor pendukung. teriepas.dari kreatifitas’ guru dalam kaitannya
pembentukan karakter siswa di SMP Negeri°1 Bontomatene
Kabupaten . Kepulauan Selayar, -terdapat beberapa faktor
pendukung diantaranya’ sargna dan prasarana. Seperti yang
penulis kemukakan sebelomnya bahwa sekolah ini sudah lama
didirlkan dan sarana dan prasarananyapun cukup memadai.
Fakior pendukung selanjutnya adalah adanya partisipasi dan
peran serta dari berbagai pihak termasuk Kepala Sekolah, Guru,
Orangtua siswa seria semua stekhoider yang memiliki tanggung
jawab didalamnya  kaitannya- pembentukan karakter siswa di
SMP Negeri 1 Bontomatene Kabupaten Kepulauan Selayar.

b. Faktor penghambat: Salah satu faktor penghambat guru dalam
kaitanntnya pembentukan karakter siswa di SMP Negeri 1
Bontomatene Kabupaten Kepulauan Selayar  adalah

perkembangan tekhnologi dalam hal ini terkadang ada siswa
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yang secara sembunyi menyalahgunakan hal tersebut. Sadar
ataupu tidak melihat tantangan zaman yang semakin kompleks,
perkembangan zaman global yang sarat dengan terkikisnya nilai-
nilai moral dan akhlak para anak bangsa termasuk para pelajar
maka sejatinya memang peran semua pihak termasuk guru
sebagi pendidik di sekolah_dan orangtua sebagai pendidik di
lingkungan keldarga dalam mendidik.anak adalah satu hal yang
sangat-subtansial termasuk pendidikan rohani atau spiritualitas
adalah, fhal yang. mesti debih’ ditingkaikan, agar anak-anak
sebagai generasi harapan bangsa tidak tergerus oleh hegemoni
arus globalisme dan modernisme. .- Tak bisa dipungkiri bahwa
beban dan kewajiban-orang tua cukup besar terhadap anak-
anak. Masa depan ‘ahak=ierletak” pada desain kedua orang
tuanya. Salah satu contohnya adalah pengajian’ dan yang
terpenting adalah.‘bagaimana orang tua menjadi seorang figur
yang baik bagi anaknya dengan kata lain orang tua harus
menjadi teladan yang bhaik bagi para anaknya.

B. Saran

Guna mendapatkan hasil yang maksimal dalam peran guru
pendidikan agama islam terhadap pembentukan karakter siswa di SMP
Negeri 1 Bontomatene Kabupaten Kepulauan Selayar peneliti
memberikan saran untuk pengembangan sekolah kedepan. Saran-

sarannya antara lain:
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1. Kepada kepala sekolah
Penulis memberikan saran kepada Kepala SMP Negeri 1 Bontomatene
Kebupaten Kepulauan Selayar agar lebih mendukung dan
mengupayakan fasilitas yang berhubungan Kkegiatan-kegiatan

pembentukan kepribadian atau akhlak yang baik.

2. Kepada para guru A
Penulis juga 'A da guru agar kiranya
lebih  meningke Ff-‘, MUHA

AN ta
./,-QS’%\@,K.ES S. W,

didikan yang lebih

kegiatan-kegiatan DE Uing keagamaan dan
memperbanyak membaca buku-buku tentang bagaimana akhlaq
Rasulullah termasuk kebiasaan membaca Al-quran, dan tidak hanya
dijadikan kebiasaan disekolah tetapi dibiasakan dilingkungan keluarga.

4. Kepada para orang tua
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Penulis memberikan saran dan masukan kepada orang tua agar lebih
memperhatikan anaknya terutama dalam hal spiritualnya. Karena
bagaimanapun anak adalah amanah dan titipan oleh Allah Swt yang

sejatinya mendapat pendidikan yang ideal. Mari kita berkaca dan

mencontoh keluarga Lugman seperti yang dijelaskan dalam QS.
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